Gambaran Koping dan Stres pada Masa Pensiun di     

Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten

Gowa 2012. by Setianingsih, Dwi
GAMBARAN KOPING DAN STRES PADA MASA PENSIUN 
DI DESA MATA ALLO KECAMATAN BONTOMARANNU 
KABUPATEN GOWA 
 
         
           
           
           
           




Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Keperawatan Pada Fakultas Ilmu Kesehatan 









PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2012 
 PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
dikemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau 
dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang 
diperoleh karenanya batal demi hukum.  
 
Makassar, 19 Juli 2012 
 
                                                           Penyusun 
 
DWI SETIANINGSIH            







Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat hidayah dan taufik-Nya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Gambaran Koping dan Stres pada 
Masa Pensiun di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa” 
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 
Sarjana Keperawatan pada Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Keperawatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Salawat dan salam kepada baginda 
Rasulullah SAW yang telah membawa umatnya ke arah yang lebih baik seperti 
yang kita rasakan sekarang ini. 
Skripsi ini bisa terselesaikan dengan bantuan dan motivasi dari berbagai 
pihak. Skripsi ini saya dedikasikan kepada kedua orang tuaku tercinta Ayahanda 
Alm. Peltu Purn. Siswaji dan Ibunda Sriyani yang terus mendukung hal–hal yang 
terbaik dari studi salah seorang anaknya ini. Tentunya apa yang ananda 
persembahkan tak akan sepadan, namun mudah-mudahan dapat memberikan 
sedikit arti. Teristimewa penulis persembahkan skripsi ini untuk Nenek dan Kakek 
yang berada di Jawa yang telah merawat serta membesarkan penulis serta seluruh 
keluarga besar yang berada di Jawa yang telah memberikan doa serta dukungan 
tanpa henti kepada penulis. 
Dengan segala kerendahan hati, melalui kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada : 
v 
 
1. Prof. DR. H. A. Qadir Gassing HT, MS Selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. DR. Dr.H. Rasjidin Abdullah, MPH, MH, M.Kes Selaku Dekan 
Fakultas Ilmu Kesehatan. 
3. Nur Hidayah, S.Kep, Ns, M. Kes Selaku Ketua Prodi Jurusan 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan serta sebagai Ibu yang selalu 
memberikanmotivasi dan pengetahuan yang luas kepada kami anak 
didiknya. Seluruh dosen di prodi keperawatan dan seluruh staf yang telah 
banyak membantu penulis.  
4. Bapak Alfi Syahar Yakub, S.Kp, M. Kes selaku pembimbing I dan Ibu 
Hasnah S.Sit, S.Kep, Ns, M. Kes selaku pembimbing II yang telah 
meluangkan waktu memberikan bimbingan dan dukungan selama penulis 
menyelesaikan skripsi ini.  
5. Bapak Muhaemin S.Ag, M.Th.I, M.Ed dan Ibu Hj. Murtini, S.KM, 
M.Kes selaku penguji yang telah memberikan kritik dan saran yang 
bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini.  
6. Bapak Abu Kamal Rani selaku Kepala Desa Mata Allo beserta Staf yang 
telah banyak membantu penulis selama melakukan penelitian untuk 
penyusunan skripsi ini. 
7. Kakak dan adik tercinta, Ayu Jiyan Mayasari S.Pd, Serda.Dedi Satriawan, 
Ari Handoko yang telah memberikan warna ditengah keluarga. Sepupu 
tercinta Hairlambang Setyo Aji, Cindy Yanuar Dwi Aji, Endry 
vi 
 
Purwaningsih, Rendy Dwi Saputra yang telah memberikan dukungan dan 
kasih sayang kepada penulis. 
8. Terima kasih untuk Idcuq Santoso, S.Kep yang telah memberikan 
dukungan serta motivasi kepada penulis selama ini. 
9. Terima kasih untuk sahabat–sahabat terbaikku d’Qweenerz dan J’Club 
(Ayu Rahmadhani, S.Kep, Dian Jusnaeni, S.Kep, Resty Adryani, S.Kep, 
Ririn Funda Rika, S.Kep, A.Yusmala Dewi, S.Kep, Sari Rahmadani, 
S.Kep, Uyun Rasty Juanda, S.Kep, Arsal Zaid, S.Kep, Ahmad, S.Kep, 
Imam Wahyudin, S.Kep). 
10. Teman–teman seperjuangan keperawatan 08 pada umumnya dan untuk 
teman–teman di Keperawatan B 08 pada khususnya. 
11. Orang–orang yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan 
terbaik kepada penulis selama ini.  
Penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini jauh dari kesempurnaan karena 
penulis sebagai manusia biasa yang mempunyai keterbatasan kemampuan dan 
pengetahuan. Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 
konstruktif agar tulisan ini lebih memberikan manfaat. Penulis berharap semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat, baik itu bagi penulis pribadi, dunia keperawatan, 
dunia pendidikan dan masyarakat pada umumnya.  
Wabillahitaufik walhidayah wassalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh. 






HALAMAN SAMPUL....................................................................................      i 
LEMBAR KEASLIAN SKRIPSI ....................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI.............................................................      iii 
KATA PENGANTAR.....................................................................................      iv 
ABSTRAK ......................................................................................................    vii 
DAFTAR ISI....................................................................................................    viii 
DAFTAR TABEL............................................................................................     x 
DAFTAR SKEMA...........................................................................................  xi 
DAFTAR GAMBAR.......................................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  ..........................................................................  6 
C. Tujuan Penelitian  ............................................................................  7 
D. Manfaat Penelitian  ..........................................................................  7 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
A. Tinjauan Umum Tentang Stres ........................................................  8 
B. Tinjauan Umum Tentang Koping ....................................................  18 
C. Tinjauan Umum Tentang Pensiun ...................................................  23 
BAB III KERANGKA PENELITIAN 
A. Kerangka Konsep ............................................................................  31 
B. Definisi Operasional ........................................................................  31 
BAB IV METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  ............................................................................  33 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........................................................  33 
C. Populasi dan Sampel ........................................................................  33 
D. Etika Penelitian ................................................................................  35 
E. Cara Pengumpulan Data................................................................ ..  36 
ix 
 
F. Analisis Data  ..................................................................................  37 
G. Instrumen Penelitian ........................................................................  38 
H. Pengolahan Data ..............................................................................  39 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ................................................................................  41 
B. Pembahasan  ....................................................................................  49 
BAB VI. PENUTUP 
A. Kesimpulan   ....................................................................................  71 




















      Halaman 
Tabel   1    Jumlah Penduduk Desa Mata Allo...... …..……………………………...41 
Tabel   2  Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden……..….......…44  
Tabel   3   Distribusi frekuensi berdasarkan jenis pensiunan...................……...........45 
Tabel   4   Distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja.......…………..…………....46 
Tabel   5    Distribusi frekuensi berdasarkan lama pensiun..…………………….......46 
Tabel   6  Distribusi frekuensi berdasarkan penghasilan sebelum pensiun……...…47 
Tabel   7  Distribusi frekuensi berdasarkan penghasilan sesudah pensiun........... ....47 
Tabel   8  Distribusi frekuensi berdasarkan jenis koping………….......…………....48 















































Nama Penyusun : Dwi Setianingsih 
NIM  : 70300108023 
Judul Penelitian   : Gambaran Koping dan Stres pada Masa Pensiun di     
Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa 2012. 
Pembimbing : Alfi Syahar Yakub dan Hasnah  
 
Stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, 
perubahan, ketegangan emosi. Seseorang yang telah pensiun dapat menimbulkan 
stres, dimana tingkat stres dikategorikan menjadi normal, ringan, sedang, berat, 
dan sangat berat. Koping adalah suatu tindakan merubah kognitif secara konstan 
dan merupakan suatu usaha tingkah laku untuk mengatasi tuntutan internal atau 
eksternal yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya yang dimiliki 
individu, yakni koping positif dan koping negatif. 
Penelitian ini untuk mengetahui gambaran jenis koping dan gambaran 
tingkat stres pada masa pensiun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Populasi pensiunan yang terdapat di Desa Mata Allo berjumlah 69 orang. Sampel 
adalah pensiunan yang berada di Desa Mata Allo Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
yakni sebanyak 48 responden. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 32 responden 
(66,7%) dalam keadaan normal sedangkan sisanya yakni sebanyak 16 responden 
(33,3%) dalam keadaan stress ringan. Untuk hasil penelitian jenis koping, 
sebanyak 36 responden (75,0%) memiliki pola koping positif dan 12 responden 
(25,0%) memiliki pola koping negatif. Gambaran yang didapatkan berdasarkan 
teori dan hasil penelitian bahwa setiap orang akan menggunakan koping yang 
berbeda-beda dalam hal mengatasi masalah. 
Dalam hal ini bila seseorang tersebut telah mempersiapkan masa pensiunnya 
dengan baik maka mereka tidak akan mengalami stres dan untuk itu diperlukan 
mekanisme koping yang positif sehingga terjadi penyesuaian diri terhadap pensiun 






A. Latar Belakang 
Dalam era modern seperti sekarang ini, pekerjaan merupakan salah satu 
faktor penting yang bisa mendatangkan kepuasan (karena uang, jabatan dan 
dapat memperkuat harga diri). Kartono (2003) mengemukakan bahwa, bekerja 
itu disamping memberikan material dalam bentuk gaji, kekayaan dan macam-
macam fasilitas material juga memberikan ganjaran sosial yang nonmaterial 
yaitu status sosial dan prestise sosial. Maka rasa kebanggaan dan minat besar 
terhadap pekerjaan dengan segala jabatan, pangkat, penghormatan, dan simbol-
simbol menjadi insentif kuat bagi seseorang untuk mencintai pekerjaan. 
Pensiun akan memutuskan seseorang dari aktivitas rutin yang telah 
dilakukan selama bertahun-tahun, selain itu akan memutuskan rantai sosial 
yang sudah terbina dengan rekan kerja, dan yang paling vital adalah 
menghilangkan identitas seseorang yang sudah melekat begitu lama. Tidak 
heran masa pensiun ini menimbulkan masalah psikologis baru bagi individu 
yang menjalaninya, karena banyak dari mereka yang tidak siap menghadapi 
masa ini. Ketidaksiapan menghadapi masa pensiun pada umumnya timbul 
karena adanya kekhawatiran tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
tertentu. Perubahan yang diakibatkan oleh masa pensiun ini memerlukan masa 




sosialnya masyarakat, hubungan kolega, orang dekat, arah hidup dan kontak 
sosial (Mickey Stanley, 2006). 
Kondisi fisik manusia ada batasannya, semakin tua seseorang, maka 
semakin menurun kondisi fisiknya, maka beriringan dengan hal tersebut 
pekerjaanpun akan menurun. Pada waktunya seseorang akan diminta untuk 
berhenti bekerja, yang awamnya dikenal dengan istilah pensiun. Pensiun 
seringkali dianggap sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan sehingga 
menjelang masanya tiba sebagian orang telah merasa stres karena tidak tahu 
kehidupan macam apa yang dihadapi. Di samping itu pensiun juga sering 
mencetuskan perubahan pada citra diri begitu juga pada hubungan dengan 
pasangan serta penggunaan waktu luang. Pasangan yang menikmati hubungan 
yang menyenangkan ketika disebagian besar hari kerja mereka terpisah, 
sekarang perlu menyesuaikan diri karena harus bersama dalam waktu yang 
lebih lama. Akibatnya, hubungan yang bermasalah sekarang ini dapat menjadi 
semakin sulit. Tidak memiliki pekerjaan yang produktif dan tidak ada jaringan 
sosial di luar lingkungan kerja sering menambah pandangan yang negatif 
setelah pensiun yang dapat menimbulkan stres pada seseorang yang 
menghadapinya (Stockslager, 2007). 
Stres adalah respon individu terhadap keadaan atau kejadian yang 
memicu stres (stressor), yang mengancam dan mengganggu seseorang untuk 
menanganinya. Sumber stres dibagi menjadi tiga yakni stres yang bersumber 
dari diri sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat (Hidayat, 2004). Dalam 




stres. Boleh jadi semua persoalan hidup atau berbagai peristiwa yang terjadi 
antara lain : perubahan yang drastis, tuntutan yang terlalu besar, rangsangan 
yang tidak memadai, sikap orang lain yang tidak sesuai dengan harapan, situasi 
dan keadaan seseorang, rasa takut dan khawatir yang berlebihan atau 
kemampuan berkomunikasi yang minim ( Mustamir Pedak, 2009). 
Agama tidak memandang stres (yang disebut sebagai ujian atau bala) 
sebagai sesuatu yang negatif. Bahkan islam memandangnya sebagai sesuatu 
yang diperlukan demi perkembangan manusia. Dengan stres inilah kita dinilai 
apakah kita termasuk orang yang sabar atau tidak. Sabar adalah tanda 
keimanan sehingga dapat dikatakan bahwa stres adalah semacam alat uji 
tentang keimanan kita terhadap Allah SWT. Di saat kita stres kita dituntut 
untuk senantiasa sabar. Kesabaran adalah sebuah pertanda seseorang itu 
bertauhid (menuhankan Allah semata). Orang-orang yang bersabar adalah 
hamba-hamba terpilih untuk memasuki kebahagiaan hakiki ( Mustamir Pedak, 
2009). 
Rasulullah juga bersabda, “ Semoga Allah menurunkan rahmat-Nya 
kepada Musa yang lebih banyak mendapatkan cobaan daripada umat ini 
namun dia bisa bersabar”. Saat lain Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang 
selalu melatih dirinya bersabar maka Allah akan membuatnya menjadi 
penyabar” (Mustamir Pedak, 2009). 
 
                          
     
Terjemahnya : 
126. dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji[667] sekali atau dua kali setiap tahun, dan mereka tidak (juga) 





[667] Yang dimaksud dengan ujian disini Ialah: musibah-musibah yang 
menimpa mereka seperti terbukanya rahasia tipu daya mereka, pengkhianatan 
mereka dan sifat mereka menyalahi janji. 
 
Untuk mengatasi stres pada masa pensiun, maka mereka membutuhkan 
mekanisme pertahanan diri yang disebut koping. Menurut Hidayat (2004), 
koping adalah pemecahan masalah yang digunakan untuk mengelola stres atau 
kejadian yang dialami oleh seseorang. Kemampuan koping dengan adaptasi 
terhadap stres merupakan faktor penentu yang penting dalam kesejahteraan 
manusia. Individu dapat menanggulangi stres dengan menggunakan atau 
mengambil sumber koping baik sosial, interpersonal dan intrapersonal. 
Mekanisme koping berdasarkan penggolongannya dapat dibedakan menjadi 
dua, yakni koping positif dan koping negatif. 
Firman Allah SWT pada surat Al Nasyrah 6 
            
Terjemahnya : 
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
 
Surat tersebut mengandung makna semua jenis kesulitan pastilah hanya 
satu rasa saja (yaitu sakit), sedangkan kemudahan itu akan dirasakan dua 
macam (yaitu kegembiraan ketika terlepas dari kesulitan itu, dan kedua adanya 
kegembiraan dalam hati). Dengan demikian kesulitan itu pastilah akan 
dikalahkan oleh kemudahan. Maka berilah kegembiraan bagai orang-orang 
yang dalam kesulitan, bahwa kemudahan itu pasti akan datang (Hisham 
Thalbah, 2009). 
Penelitian terkait yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 




Yang Mempengaruhi Koping Lansia Terhadap Pensiun Di Sasana Tresna 
Werdha Yayasan Karya Bakti Ria Pembangunan”. Hasil penelitian dengan 
kesimpulan ada perbandingan yang bermakna pengaruh jenis kelamin terhadap 
koping lansia dengan pensiun yaitu 80 persen lansia dengan jenis kelamin 
perempuan memiliki koping yang adaptif dan 20 persen lansia dengan jenis 
kelamin laki-laki memiliki koping yang mal adaptif. 
Penolakan terhadap masa pensiun seringkali memicu masalah-masalah 
tertentu. Hamidah (2004), dalam penelitiannya yang membahas tentang 
“Pengembangan Model Persiapan Pensiun Untuk Meningkatkan Kesehatan 
Lansia dan Menurunkan Stres Menghadapi Pensiun” mengungkapkan bahwa 
dari 30 pensiunan yang diteliti, terdapat 46,6 persen peserta yang mengalami 
stres dengan kategori tinggi. Kondisi seperti ini muncul ketika seseorang tidak 
mampu menerima kondisi pensiun dengan baik, sehingga muncullah gangguan 
psikologis dan ketidaksehatan mental seperti cemas, stres dan bahkan mungkin 
depresi. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di Desa Mata Allo 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, peneliti mendapatkan jumlah 
pensiunan sebanyak 69 dengan rincian 50 orang berjenis kelamin laki-laki dan 
19 berjenis kelamin perempuan dengan perincian Dusun Berdikari I RW I 
sebanyak  12 orang, Dusun Berdikari I RW II sebanyak 11 orang, Dusun 
Berdikari I RW III sebanyak 10, Dusun Berdikari II RW I sebanyak 14, Dusun 
Berdikari II RW II sebanyak 9, Dusun Berdikari II RW III sebanyak 13. Jenis 




Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada 2 orang warga yang sudah 
pensiun salah satunya Tn S, memiliki pangkat terakhir Kopral Satu (Koptu) 
mengatakan menerima bahwa dirinya sudah pensiun karena sudah tidak 
memiliki tanggungan keluarga dan anak-anaknya sudah mapan. Sedangkan Tn 
A mengatakan masih belum siap menerima pensiun karena masih mempunyai 
tanggungan anak yang masih bersekolah. 
Fenomena diatas menunjukkan bahwa sesungguhnya pensiun adalah 
situasi yang merupakan stressor dan dianggap hal yang menakutkan. Zimbardo 
(dalam Eliana, 2003) menyatakan bahwa, permasalahan yang paling buruk dari 
pensiun adalah bisa mengakibatkan depresi dan bunuh diri. Pemaparan Sasono 
(2009) menyebutkan bahwa seorang pensiunan Petro di Surabaya yang 
mengalami depresi melakukan aksi gantung diri hingga tewas. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang gambaran koping terhadap stress pada masa 
pensiun di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa tahun 
2012. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil sebuah rumusan 
masalah yakni, bagaimana gambaran koping terhadap stres pada masa pensiun 







C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menggambarkan koping terhadap stres pada masa pensiun di Desa Mata 
Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya gambaran jenis koping pada masa pensiun. 
b. Diketahuinya gambaran tingkat stres pada masa pensiun.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Praktik Keperawatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tambahan 
untuk dapat memberikan pemecahan masalah yang dihadapi oleh para 
pensiunan, sehingga perawat dapat memberikan asuhan keperawatan yang 
optimal. 
2. Bagi Pendidikan Keperawatan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
dalam pengembangan kurikulum keperawatan. 
3. Bagi Penelitian Keperawatan 
Sebagai informasi dan data tambahan bagi penelitian keperawatan 
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian keperawatan yang terkait 






A. Konsep Stres 
1. Definisi Stres 
Stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, 
perubahan, ketegangan emosi (Sunaryo, 2004). Stres menurut Hans Selye 
dalam buku Hawari (2001) menyatakan bahwa stres adalah respon tubuh 
yang sifatnya nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya. Bila 
seseorang setelah mengalami stres mengalami gangguan pada satu atau 
lebih organ tubuh sehingga yang bersangkutan tidak lagi dapat menjalankan 
fungsi pekerjaannya dengan baik, maka ia disebut mengalami distres. Pada 
gejala stres, gejala yang dikeluhkan penderita didominasi oleh keluhan-
keluhan somatik (fisik), tetapi dapat pula disertai keluhan-keluhan psikis. 
Tidak semua bentuk stres mempunyai konotasi negatif, cukup banyak yang 
bersifat positif, hal tersebut dikatakan eustres. 
Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu, stres 










2. Sumber Stres 
Menurut Hidayat (2004), sumber stres terdiri dari tiga (3) aspek antara 
lain : 
a. Diri Sendiri 
Sumber stres dari dalam diri sendiri umumnya dikarenakan konflik 
yang terjadi antara keinginan dan kenyataan yang berbeda. Dalam hal ini 
adalah berbagai permasalahan yang tidak sesuai dengan dirinya dan tidak 
mampu diatasi maka akan dapat menimbulkan stres. 
b. Keluarga 
Stres ini bersumber dari masalah keluarga yang ditandai dengan 
adanya perselisihan antara keluarga, masalah keluarga, serta adanya 
tujuan yang berbeda diantara keluarga. 
c. Lingkungan dan Masyarakat 
Sumber stres ini dapat terjadi di masyarakat dan lingkungan seperti 
lingkungan pekerjaan. Secara umum, sebagai stres pekerja karena 
kurangnya hubungan interpersonal serta kurang adanya pengakuan di 
masyarakat sehingga tidak berkembang. 
Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 155 hingga 157 
menyebutkan : 
                




                         
            
Terjemahan :  
155. dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[101]. 
157. mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
[101] Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-
lah Kami kembali. kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan 
kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa 
marabahaya baik besar maupun kecil (Quran in Word) 
 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan”. 
Dalam menafsirkan ayat di atas, Imam Ibnu Katsir rahimahullah 
berkata, (pada ayat ini) Allah SWT memberitahukan bahwa Dia menguji 
dan menempa para hamba-Nya. Terkadang (mengujinya) dengan 
kebahagiaan, dan suatu waktu dengan kesulitan, seperti rasa takut dan 
kelaparan. Senada dengan keterangan sebelumnya, Syaikh Abdur-Rahman 
as-Sa’di rahimahullah dalam tafsirnya menyatakan: “Allah SWT 
memberitahukan, bahwa Dia pasti akan menguji para hamba-Nya dengan 
bencana-bencana. Agar menjadi jelas siapa (diantara) hamba itu yang sejati 
dan pendusta, yang sabar dan yang berkeluh-kesah. Ini adalah ketetapan 
Allah SWT atas para hamba-Nya. Seandainya kebahagiaan selalu menyertai 
kaum Mukminin, tidak ada bencana (yang menimpa mereka), niscaya terjadi 




ini merupakan kerusakan tersendiri. Sifat hikmah Allah SWT (ini) 
menggariskan adanya pemisah antara orang-orang baik dengan orang-orang 
yang jelek dan inilah fungsi musibah (Taisirul-Karimir-Rahman, Cet I, Th. 
1423 H-2002M, Muassasah Risalah, hlm. 76.) 
Makna dari “dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,” yaitu takut 
kepada para musuh dan kelaparan yang ringan. Sebab bila diuji dengan rasa 
takut yang memuncak atau kelaparan yang sangat, niscaya mereka akan 
binasa. Hakikat ujian adalah untuk menyeleksi, bukan membinasakan 
sedangkan musibah berupa “kekurangan harta,” mencakup berkurangnya 
harta akibat bencana, hanyut, hilang, atau dirampas oleh sekelompok orang 
zhalim, ataupun dirampok. Adapun bencana yang menimpa “jiwa,” yaitu 
berupa kematian orang-orang yang dicintai. Misalnya, seperti anak-anak, 
kaum kerabat dan teman-teman. Atau terjangkitinya tubuh seseorang, atau 
orang yang ia cintai oleh terjangkiti berbagai penyakit. Berkaitan dengan 
kekurangan pada “buah-buahan,” lantaran bergulirnya musim dingin, salju, 
terjadinya kebakaran, gangguan dari belalang dan hewan lainnya, sehingga 
kebun-kebun dan ladang pertanian tidak menghasilkan sebagaimana 
biasanya (Taisirul-Karimir-Rahman hlm. 76; Tafsirul Qur`anil ‘Azhim ). 
Semua ini dan bencana lain yang serupa, merupakan ujian dari Allah 
SWT bagi para hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, niscaya akan 
memperoleh pahala dan orang yang putus asa, akan ditimpa hukuman-Nya. 





 َﻦﯾِِﺮﺑﺎ ﱠﺼﻟا ِﺮ ﱢَﺸﺑَو 
Terjemahannya : “(Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar)”. 
 
Maksudnya, berilah kabar gembira atas kesabaran mereka. Pahala 
kesabaran tiada terukur. Akan tetapi, pahala ini tidak dapat dicapai, kecuali 
dengan kesabaran pada saat pertama kali mengalami kegoncangan (karena 
tertimpa musibah) (Al Jami li-Ahkamil-Qur`an, Tahqiq Abdur-Razzaq 
Mahdi, Cet. II, Th. 1420H-1999M, Maktabah Rusyd (2/170) ). 
Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan kriteria orang-
orang yang bersabar. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 
                       
Terjemahan :  
“(Yaitu), orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
“Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un”. 
 
Kata-kata Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un inilah, dikenal dengan 
istilah istirja’, yang keluar dari lisan-lisan mereka saat didera musibah. 
Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata,”Mereka menghibur diri dengan 
mengucapkan perkataan ini saat dilanda (bencana) dan meyakini, bahwa 
mereka milik Allah SWT. Dia (Allah SWT) berhak melakukan apa saja 
terhadap ciptaan-Nya. Mereka juga mengetahui, tidak ada sesuatu (amalan 
baik) yang hilang dihadapan-Nya pada hari Kiamat. Musibah-musibah itu 
mendorong mereka mengakui keberadaannya sebagai ciptaan milik Allah, 





Allah SWT menjadikan kata-kata itu sebagai sarana untuk mencari 
perlindungan bagi orang-orang yang dilanda musibah dan penjagaan bagi 
orang-orang yang sedang diuji. Karena kata-kata itu mengandung makna 
yang penuh berkah. Firman Allah SWT ( ِ ﱠ ِ ﺎﱠِﻧإ) ini mengandung nilai tauhid 
dan pengakuan penghambahaan diri, dan di bawah kepemilikan Allah. 
Sedangkan firman-Nya ( َنﻮُﻌِﺟاَر ِﮫَْﯿِﻟإ ﺎﱠِﻧإَو) mengandung makna pengakuan 
terhadap kehancuran yang akan menimpa manusia, dibangkitkan dari kubur, 
serta keyakinan bahwa segala urusan kembali kepada Allah. 
 ٌﺔَﻤْﺣَرَو ْﻢِﮭﱢﺑ ﱠر ﻦ ﱢﻣ ٌتاََﻮﻠَﺻ ْﻢِﮭَْﯿﻠَﻋ َِﻚﺌ
َٰﻟُوأ 
Terjemahannya : “(Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabbnya)”. 
 
Betapa besar balasan kebaikan yang diperoleh orang-orang yang 
mampu bersabar, menahan diri dalam menghadapi musibah dari Allah, Dzat 
yang mengatur alam semesta ini. Kata Imam al Qurthubi rahimahullah : “Ini 
merupakan rangkaian kenikmatan dari Allah SWT bagi orang-orang yang 
bersabar dan mengucapkan kalimat istirja’, yang dimaksud “shalawat” dari 
Allah bagi hamba-Nya, yaitu ampunan, rahmat dan keberkahan, serta 
kemuliaan yang diberikan kepadanya di dunia dan di akhirat. Sedangkan 
kata “rahmat” diulang lagi, untuk menunjukkan penekanan dan penegasan 
makna yang sudah disampaikan” (Al Jami li Ahkamil-Qur`an (2/172). 
Imam ath-Thabari mengartikannya dengan makna maghfirah 
(ampunan). Sedangkan menurut Ibnu Katsir rahimahullah maknanya ialah, 






 َنوَُﺪﺘْﮭُﻤْﻟا ُُﻢھ َِﻚﺌ َٰﻟُوأَو 
Terjemahannya : “(dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk)”. 
 
Disamping karunia yang telah disebutkan, mereka juga termasuk 
golongan orang-orang muhtadin (yang menerima hidayah), berada di atas 
kebenaran. Mengatakan ucapan yang diridhai Allah, mengerjalan amalan 
yang akan membuat mereka menggapai pahala besar dari Allah Subhanahu 
wa Ta’ala. Dalam konteks ini, yaitu keberhasilan mereka bersabar karena 
Allah ( Jami’ul-Bayan, Cet. I, Th. 1421 H-2001 M, Darul-Ihyait-Turats 
(2/52). 
Ketika jiwa ini merasa rida, tenang, dan lapang, kita akan mengerti 
bahwa semua kebaikan bersumber dari Allah SWT dan keburukan bisa jadi 
merupakan bencana atau ujian. Oleh karena itu, kita wajib bersyukur disaat 
mendapatkan nikmat yang berlimpah dengan banyak beramal saleh (Hisham 
Thalbah, 2009). 
3. Faktor Predisposisi Stres 
Menurut Stuart dan Laraia (2005), faktor predisposisi stres merupakan 
faktor resiko yang mempengaruhi baik jenis dan jumlah sumber daya orang 
tersebut dapat digunakan untuk menangani stres dan biologis, psikologis 
dan sosial budaya di alam. Bersama faktor-faktor menyediakan link ke 
tingkat yang lebih tinggi dan lebih rendah dari hirarki sosial dan latar 





a. Faktor Biologi 
Meliputi latar belakang genetik, status gizi, sensitivitas biologi, 
kesehatan umum dan paparan racun. 
b. Faktor Psikologis 
Meliputi intelijen, kemampuan verbal, moral, kepribadian, 
pengalaman masa lalu, konsep diri, motivasi, pertahanan psikologis, dan 
fokus kontrol atau rasa kendali atas nasib sendiri. 
c. Faktor Sosiokultural 
Meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, penghasilan, pekerjaan, 
posisi sosial, latar belakang budaya, pendidikan agama dan kepercayaan, 
afiliasi politik, pengalaman sosialisasi, dan tingkat integrasi sosial atau 
keterikatan. 
4. Tanda dan Gejala Stres 
Dalam Stuart & Laraia (2005), manusia bereaksi seutuhnya, artinya 
terdapat gejala-gejala fisik maupun psikis yang dapat dibagi sebagai berikut: 
a. Gejala Fisik 
Merasa lelah, insomnia, nyeri kepala, otot kaku dan tegang 
(terutama leher/tengkuk, bahu dan punggung bawah), berdebar-debar, 
nyeri dada, nafas pendek, gangguan lambung dan pencernaan, mual, 
gemetar, tangan dan kaki merasa dingin, wajah terasa panas, berkeringat, 




Karena gejala fisik ini mungkin ada kaitannya dengan penyakit 
fisik, sebaiknya berkonsultasi dengan dokter sebelum memutuskan 
sebelum gejala fisik tersebut disebabkan oleh stres. 
b. Gejala Mental 
Berkurangnya konsentrasi dan daya ingat, ragu-ragu, bingung, 
pikiran penuh atau kosong, hilangnya rasa humor. 
c. Gejala Emosi 
Cemas (pada berbagai situasi), depresi, putus asa, mudah marah, 
ketakutan, frustasi, tiba-tiba menangis, fobia, rendah diri, merasa tak 
berdaya, menarik diri dari pergaulan dan menghindari kegiatan yang 
sebelumnya disenangi. 
d. Gejala Perilaku 
Mondar-mandir, gelisah, menggigit kuku, menggerak-gerakkan 
badan atau jari-jari, perubahan pola makan, merokok, minum-minuman 
keras, menangis, berteriak, bahkan melempar barang atau memukul.  
5. Tahapan Stres 
Gejala-gejala stres pada diri seseorang seringkali tidak disadari karena 
perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat dan baru dirasakan 
bilamana tahapan gejala sudah lanjut dan mengganggu fungsi kehidupannya 
sehari-hari baik di rumah, di tempat kerja ataupun pergaulan lingkungan 
sosialnya. Dr. Robert J. An Amberg (1979) dalam penelitiannya terdapat 





a. Tahap I (Pertama) 
Stres yang disertai dengan nafsu bekerja yang besar dan berlebihan, 
mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa memperhitungkan tenaga yang 
dimiliki dan penglihatan menjadi tajam. 
b. Tahap II (Kedua) 
Stres yang disertai keluhan, seperti bangun pagi tidak segar dan 
letih, lekas capek saat menjelang sore, cepat lelah sesudah makan, tidak 
santai, lambung atau perut tidak nyaman, jantung berdebar, dan 
punggung tegang. Hal tersebut karena cadangan tenaga tidak memadai. 
c. Tahap III (Ketiga) 
Tahapan stres dengan keluhan, seperti defekasi tidak teratur, otot 
semakin tegang, emosional, insomnia, mudah terjaga dan sulit tidur 
kembali, koordinasi tubuh terganggu, dan mau jatuh pingsan. 
d. Tahap IV (Keempat) 
Tahapan stres dengan keluhan seperti tidak mampu bekerja 
sepanjang hari (loyo), aktivitas pekerjaan terasa sulit dan menjenuhkan, 
respon tidak adekuat, kegiatan rutin terganggu, gangguan pola tidur, 
sering menolak ajakan, konsentrasi dan daya ingat menurun, serta timbul 
ketakutan dan kecemasan. 
e. Tahap V (Kelima) 
Tahapan stres yang ditandai dengan kelelahan fisik dan mental, 




gangguan pencernaan berat, meningkatnya rasa takut dan cemas, bingung 
dan panik. 
f. Tahap VI (Keenam) 
Tahapan stres dengan tanda-tanda seperti jantung berdebar-debar 
keras, sesak nafas, badan gemetar, dingin dan tidak banyak keluar 
keringat, loyo serta pingsan. 
B. Konsep Koping 
1. Definisi Koping 
Koping merupakan upaya perilaku kognitif seseorang dalam 
menghadapi ancaman fisik dan psikososial (Stuart & Laraia, 2005). 
Dari definisi koping diatas dapat diambil kesimpulan yaitu, koping 
adalah mekanisme untuk mengatasi perubahan yang dihadapi atau beban 
yang diterima. Apabila mekanisme koping ini berhasil, seseorang akan 
dapat beradaptasi terhadap perubahan atau beban tersebut. 
2. Penggolongan Mekanisme Koping 
Mekanisme koping berdasarkan penggolongannya dibagi menjadi dua, 
yaitu : (Stuart & Laraia, 2005) 
a. Mekanisme Koping Positif 
Adalah mekanisme koping yang mendukung fungsi integrasi, 
pertumbuhan, belajar dan mencapai tujuan. Kategorinya adalah berbicara 
dengan orang lain, memecahkan masalah secara efektif, teknik relaksasi, 





b. Mekanisme Koping Negatif 
Adalah mekanisme yang menghambat fungsi integrasi, memecah 
pertumbuhan, menurunkan otonomi dan cenderung menguasai 
lingkungan. Kategorinya adalah makan berlebihan atau tidak makan, 
bekerja berlebihan dan menghindar. 
3. Sumber Koping 
Sumber daya mengatasi pilihan atau strategi yang membantu 
menentukan apa yang bisa dilakukan, serta apa yang dipertaruhkan. Mereka 
memperhitungkan pilihan koping yang tersedia, kemungkinan bahwa 
pilihan yang diberikan akan mencapai apa yang seharusnya, dan 
kemungkinan bahwa orang tersebut dapat menerapkan strategi tertentu 
efektif. Mengatasi sumber daya termasuk aset ekonomi, kemampuan dan 
keterampilan, teknik defensif, dukungan sosial dan motivasi. Hubungan 
antara kelompok individu, keluarga dan masyarakat adalah model yang 
sangat penting pada saat ini. Sumber daya koping lainnya termasuk 
kesehatan dan energi, mendukung spiritual, keyakinan positif, kemampuan 
pemecahan masalah dan sosial, sumber daya sosial dan material, dan fisik 
kesejahteraan (Stuart & Laraia, 2005). 
Menurut Stuart & Laraia (2005), koping dapat dikaji dalam berbagai 
aspek, antara lain reaksi fisiologis dan reaksi psikososial. 
a. Reaksi Fisiologis 
Tanda dan gejala fisiologis merupakan manifestasi tubuh terhadap 




peningkatan suhu tubuh, denyut nadi meningkat, kulit dingin, tekanan 
darah meningkat, mulut kering, peristaltik menurun, pengeluaran urin 
menurun, kewaspadaan mental meningkat terhadap ancaman yang serius, 
ketegangan otot meningkat. Reaksi fisiologis merupakan indikasi klien 
dalam keadaan stres. 
b. Reaksi Psikologis 
1) Reaksi yang berorientasi pada ego (ego oriented) atau yang sering 
disebut sebagai mekanisme pertahanan mental. 
a)  Denial (menyangkal), menolak untuk menerima atau menghadapi 
kenyataan yang tidak enak. 
b) Projeksi, hal ini berlawanan dengan introjeksi, dimana 
menyalahkan orang lain atas kelalaian dan kesalahan-kesalahan 
atau kekurangan diri sendiri, keinginan keinginan, impuls-impuls 
sendiri. 
c) Regresi, kembali ke tingkat perkembangan terdahulu (tingkah laku 
yang bersifat primitif). 
d) Displacement (mengisar), mengalihkan emosi, arti simbolik, fantasi 
dari sumber yang sebenarnya (benda, orang, keadaan) kepada orang 
lain, benda atau keadaan lain. 
e) Mencari dukungan sosial, keluarga mencari dukungan atau bantuan 
dari keluarga, tetangga, teman atau keluarga jauh. 
f) Reframing, mengkaji ulang kejadian stres agar lebih dapat 




g) Mencari dukungan spiritual, mencari dan berusaha secara spiritual, 
berdoa, menemui pemuka agama atau aktif pada pertemuan ibadah. 
h) Menggerakkan keluarga untuk dapat menerima bantuan, kelurga 
mencari sumber-sumber komunitas dan menerima bantuan orang 
lain. 
2) Reaksi yang berorientasi pada tugas  (task oriented) 
Reaksi yang berorientasi pada tugas merupakan reaksi yang 
berorientasi terhadap tindakan untuk memenuhi tuntutan dari situasi 
stres secara realistis, dapat berupa konstruktif destruktif, misalnya: 
a) Perilaku Menyerang (Agresif) 
Dimana reaksi yang ditampilkan oleh individu dalam 
menghadapi masalah dapat konstruktif atau destruktif. Tindakan 
konstruktif misalnya penyelesaian masalah dengan teknik asertif 
yaitu tindakan yang secara terus terang tentang ketidaksukaan 
terhadap perlakuan yang tidak menyenangkan baginya. Tindakan 
destruktif yaitu individu melakukan tindakan penyerangan terhadap 
stressor dapat juga merugikan dirinya sendiri, orang lain atau 
lingkungannya. 
b) Perilaku Menarik Diri 
Dimana reaksi yang ditampilkan dapat berupa reaksi fisik 
maupun psikologis. Reaksi fisik yaitu individu pergi atau 




apatis, isolasi diri, tidak berminat, sering disertai rasa takut dan 
berlebihan. 
c) Perilaku Kompromi 
Cara yang konstruktif yang digunakan oleh individu dimana 
dalam menyelesaikan masalahnya individu tersebut melakukan 
pendekatan negosiasi atau bermusyawarah. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Koping 
Menurut Mu’tadin (2009), cara individu menangani situasi yang 
mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi 
kesehatan fisik/energi, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan 
sosial dan dukungan sosial serta materi. 
a. Kesehatan Fisik 
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam 
usaha mengatasi stres individu dituntut untuk dapat mengerahkan tenaga 
yang cukup besar. 
b. Keyakinan atau Pandangan Fisik 
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, 
seperti keyakinan akan nasib yang mengarahkan individu pada penilaian 
ketidakberdayaan yang akan menurunkan kemampuan strategi koping. 
c. Keterampilan Memecahkan Masalah 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 




tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya 
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang tepat. 
d. Keterampilan Sosial 
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial 
yang berlaku dimasyarakat. 
e. Dukungan Sosial 
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi 
dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 
keluarga lain. 
f.  Materi  
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang 
atau layanan yang biasanya dapat dibeli. 
C. Konsep Pensiun 
1. Definisi Pensiun 
Pensiun adalah suatu kondisi dimana individu tersebut telah 
berhenti bekerja pada suatu pekerjaan yang biasa dilakukan (Eliana Rika, 
2009). 
Pensiun adalah suatu keadaan seseorang sudah tidak bekerja lagi 
karena masa tugasnya sudah selesai (Departemen Pendidikan Nasional, 
2002). 
Masa pensiun ini dapat menimbulkan masalah karena tidak semua 




dari aktivitas rutin yang telah dilakukan selama bertahun-tahun, selain itu 
akan memutuskan rantai sosial yang sudah terbina dengan rekan kerja 
dan yang paling vital adalah menghilangnya identitas diri seseorang yang 
sudah melekat begitu lama. Pensiun dianggap kali dianggap sebagai 
kenyataan yang tidak menyenangkan sehingga menjelang masanya tiba 
sebagian orang telah merasa cemas karena tidak tahu kehidupan macam 
apa yang kelak akan dihadapi. 
Dalam era modern seperti sekarang ini, pekerjaan merupakan salah 
satu faktor penting yang bisa mendatangkan kepuasaan (karena uang, 
jabatan, dan memperkuat harga diri). Seringkali terjadi orang yang 
pensiun bukannya bisa menikmati masa tua dengan hidup santai, 
sebaliknya ada yang justru mengalami problem serius (kejiwaan atau 
fisik). Individu yang melihat masa pensiun hanya dari segi finansial 
kurang bisa beradaptasi dengan baik dibandingkan dengan mereka yang 
dapat melihat masa pensiun sebagai masa dimana manusia beristirahat 
menikmati hasil jerih payahnya selama ini dimasa tuanya. 
Pensiun mengakibatkan hilangnya prestise, tidak mempunyai peran 
dan situasi yang cocok atau paling tidak didefinisikan secara jelas 
sebagai hilangnya posisi sosial dan peranan yang diharapkan agar 
terkenal. Sekali seseorang tidak dapat menampilkan peranan jabatannya, 
pengakuannnya terdahulu atau posisi sosialnya tidak penting lagi, dengan 
demikian berarti identitas dirinya sudah runtuh. Efek dari goncangan 




waktu individu menyesuaikan diri terhadap perubahan keteraturan dan 
harus memutuskan hubungan sosial yang selama ini ia yakini (Hurlock, 
2002). 
2. Fase Penyesuaian Diri Pada Saat Pensiun 
Menurut Rika Eliana (2009), terdapat tiga fase proses pensiun yaitu : 
a. Preretiremen Phase (Fase Prapensiun) 
Fase ini bisa dibagi pada dua bagian lagi yaitu remote dan near. 
Pada remote phase, masa pensiun masih dipandang sebagai suatu masa 
yang jauh. Biasanya fase ini dimualai pada saat orang tersebut pertama 
kali mendapat pekerjaan dan masa ini berakhir ketika orang tersebut 
pertama kali mendapat pekerjaan dan masa ini berakhir ketika orang 
tersebut mulai mendekati masa pensiun. Pada near phase, biasanya orang 
mulai sadar bahwa mereka akan segera memasuki masa pensiun dan hal 
ini membutuhkan penyesuaian diri yang baik. 
b. Retirement Phase (fase pensiun) 
Masa pensiun ini sendiri terbagi dalam 4 fase besar dan dimulai 
dengan tahapan pertama yakni honeymoon phase. Periode ini biasanya 
terjadi tidak lama setelah orang memasuki masa pensiun. Sesuai dengan 
istilah honeymoon (bulan madu), maka perasaan yang muncul ketika 
memasuki fase ini adalah perasaan gembira karena bebas dari pekerjaan 
dan rutinitas. Biasanya orang mulai mencari kegiatan pengganti lain 
seperti mengembangkan hobi. Kegiatan inipun tergantung pada 




tergantung pada kemampuan seseorang. Orang yang selama masa 
kegiatan aktifnya bekerja dan gaya hidupnya tidak bertumpu pada 
pekerjaan, biasanya akan mampu menyesuaikan diri dan 
mengembangkan kegiatan lain yang juga menyenangkan. 
Setelah fase ini berakhir maka akan masuk pada fase kedua yakni 
disenchatment phase. Pada fase ini pensiunan mulai depresi dan mulai 
kosong. Untuk beberapa orang pada fase ini, ada rasa kehilangan baik itu 
kehilangan kekuasaan, martabat, status, penghasilan, teman kerja, aturan 
tertentu. Pensiunan yang terpukul pada fase ini akan memasuki 
reorientation phase, yaitu fase dimana seseorang mulai mengembangkan 
pandangan yang lebih realistik mengenai alternatif hidup. Mereka mulai 
mencari aktivitas baru. Setelah mencapai tahapan ini, para pensiunan 
akan masuk pada stability phase, yakni fase dimana mereka mulai 
mengembangkan suatu set kriteria mengenai pemilihan aktivitas dimana 
mereka merasa dapat hidup tenteram dengan pilihannya. 
c. End of Retirement (fase pasca pensiun) 
Biasanya fase ini ditandai dengan penyakit yang mulai menyerang 
diri seseorang, ketidak mampuan dalam mengurus diri sendiri dan 
keuangan yang sangat merosot. Peran saat orang pensiun digantikan 







3. Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Masalah pada Masa Pensiun 
Menurut Jacinta (2001) ada beberapa penentu terjadinya masalah pada 
masa pensiun diantaranya adalah : 
a. Kepuasan Kerja dan Pekerjaan 
Pekerjaan membawa kepuasan tersendiri karena disamping 
mendatangkan uang dan fasilitas, dapat juga memberikan nilai dan 
kebanggaan pada diri sendiri (karena berprestasi ataupun kebebasan 
menuangkan kreativitas). Pada saat pensiun, mereka akan merasa 
kehilangan harga diri dan ditambah kesepian karena tidak punya teman. 
b. Usia 
Banyak orang beranggapan bahwa pensiun itu merupakan pertanda 
dirinya sudah tidak berguna dan dibutuhkan lagi karena usia tua dan 
produktivitas semakin menurun sehingga tidak menguntungkan lagi bagi 
perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja sehingga 
mempengaruhi persepsi seseorang menjadi over sensitif dan subjektif 
terhadap stimulus yang ditangkap. Kondisi ini yang membuat orang 
menjadi sakit-sakitan saat pensiun tiba. 
c. Kesehatan 
Beberapa orang peneliti melakukan penelitian dan menentukan 
bahwa kesehatan mental dan fisik merupakan prekondisi yang 
mendukung keberhasilan seseorang beradaptasi terhadap perubahan 
hidup yang disebabkan oleh pensiun. Hal ini masih ditambah dengan 




menganggap bahwa kondisi fisik atau penyakit yang dideritanya itu 
sebagai hambatan besar dan bersikap pesimistik terhadap hidup, maka ia 
akan mengalami masa pensiun dengan penuh kesukaran. Menurut hasil 
penelitian, pensiun tidak menyebabkan orang jadi cepat tua dan sakit-
sakitan karena justru berpotensi meningkatkan kesehatan karena mereka 
semakin bisa mengatur waktu berolah tubuh. 
d. Persepsi Seseorang Tentang Bagaimana Ia Akan Menyesuaikan Diri 
dengan Masa Pensiun 
Hai ini erat berkaitan dengan rencana persiapan yang dibuat jauh 
sebelum masa pensiun tiba. Menurut para ilmuan, perencanaan yang 
dibuat sebelum pensiun (termasuk pola/gaya hidup yang dilakukan) akan 
memberikan kepuasan dan rasa percaya diri pada individu yang 
bersangkutan. Bagaimanapun juga, perencanaan untuk masa pensiun 
bukanlah sesuatu yang berlebihan karena banyak aspek kehidupan yang 
harus disiapkan dan dipertahankan seperti keuangan, kesehatan, 
spiritualitas, dan kehidupan sosial. 
Namun hal ini juga tidak terlepas dari persepsinya tentang hidup 
dan tentang dirinya sendiri. Orang yang kurang percaya pada potensi diri 
sendiri dan kurang mempunyai kompetensi sosial yang baik akan 
cenderung pesimistik dalam menghadapi masa pensiunnya kare merasa 
cemas dan ragu. Akankah ia mampu menghadapi dan mengatasi 





e. Status Sosial Sebelum Pensiun 
Status sosial berpengaruh terhadap kemampuan seseorang 
menghadapi masa pensiunnya. Jika semasa kerja ia mempunyai status 
sosial tertentu sebagai hasil dari prestasi dan kerja keras (sehingga 
mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari masyarakat atau 
organisasi), maka ia cenderung lebih memiliki kemampuan adaptasi yang 
lebih baik (karena konsep diri yang positif dan sosial network yang baik). 
Namun jika status sosial itu didapat bukan murni dari hasil jerih payah 
prestasinya (misalnya lebih karena politis dan uang/harta) maka orang itu 
justru cenderung mengalami kesulitan saat menghadapi pensiun karena 
begitu pensiun, maka kebanggaan dirinya hilang sejalan dengan 
hilangnya atribut dan fasilitas yang menempel pada dirinya selama ia 
masih bekerja. 
4. Dampak Pensiun Terhadap Lansia 
Dampak pensiun pada lansia berpengaruh kepada keluarga 
terutama terhadap anak dan istri. Para pensiunan lebih sering melakukan 
kegiatan tersebut daripada bekerjasama dan bersikap kritis karena mereka 
merasa bosan atau merasa pengorbanannya sia-sia atau mereka tidak 
punya pekerjaan. Banyak istri yang tidak suka terhadap pekerjaan 
tambahan yang diperoleh suaminya setelah pensiun dan mereka juga 
merasa perlu untuk ikut pensiun (Hurlock, 2002). 
Pensiun juga mempunyai dampak pada pasangan, contohnya 




serta karena ibu rumah tangga mungkin merasa beban pekerjaan 
bertambah. Faktor paling kuat yang mempengaruhi kepuasan hidup 





A. Kerangka Konsep 
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 
konsep yang satu dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti. Kerangka 
konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas (Setiadi, 2007). 
Adapun kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut : 
           
           
            
 
Keterangan :  
    : Variabel yang diteliti 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menjelaskan 
bagaimana caranya menentukan variabel dan mengukur variabel, sehingga 
definisi operasional ini merupakan suatu informasi ilmiah yang akan 
membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Setiadi, 
2007). 
 




1. Koping adalah upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah, terhadap 
stres, terhadap masalah, terhadap keluarga dan masyarakat, berdoa, 
bersikap optimis. Kriteria Objektif : 
a. Koping Positif jika skor yang diperoleh ≥  75 persen. 
b. Koping Negatif jika skor yang diperoleh <  75 persen. 
2. Stress adalah ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh 
mental, fisik, emosional, dan spiritual manusia, yang pada suatu saat dapat 
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut. Perasaan ini diekspresikan 
dalam sikap cemas, sedih, perasaan marah, merasa tertekan, produktivitas 
rendah.  
Kriteria objektif : 
a. Normal jika skor yang diperoleh 0-29  
b. Ringan jika skor yang diperoleh 30-59  
c. Sedang jika skor yang diperoleh 60-89  
d. Berat jika skor yang diperoleh 90-119 











A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif . Dimana dalam desain ini 
bertujuan memperoleh informasi yang lebih banyak tentang karakteristik dari 
beberapa bagian atau menyediakan gambaran yang terjadi secara alamiah dan 
hanya bisa menggambarkan di lokasi desa Mata Allo saja. Untuk memperoleh 
data yang lebih akurat, peneliti menggunakan pendekatan cross sectional yaitu, 
setiap subjek  penelitian hanya diobservasi sekali saja. Desain ini menjadi 
alternatif pilihan bagi peneliti, karena hanya melihat karakteristik dari satu 
individu, suatu kejadian atau menggolongkan situasi kehidupan nyata dalam 
menentukan suatu arti baru, gambaran apa adanya, dan menggolongkan suatu 
informasi (Notoatmodjo, 2005). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi : Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
2. Waktu : 08 Mei hingga 08 Juni 2012. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh subjek atau objek dengan karakteristik 
tertentu yang akan diteliti (Aziz Alimul, 2007). Populasi data penelitian ini 
adalah para pensiunan dan berada di Desa Mata Allo Kecamatan 






Sampel adalah kumpulan pengamatan secara individu yang dipilih 
dengan sebuah prosedur khusus.(Muhammad Arif Tiro, 2004). 
Peneliti menentukan sampel dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
sesuai yang dikehendaki peneliti (Setiadi, 2007). 
Adapun sampel yang diambil harus memiliki kriteria sebagai berikut : 
a. Kriteria Inklusi 
Adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target 
yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2008). 
1) Bersedia mengisi atau berpartisipasi dalam mengisi kuisioner. 
b. Kriteria Eksklusi 
Adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi 
kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2008). 
1) Klien tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. 
2) Tidak berada ditempat saat penelitian berlangsung. 
3) Meninggal ataupun pindah dari Desa Mata Allo. 
Jumlah sampel penelitian akan dihitung dalam rumus sebagai berikut: 
 n =       N 
       1 +N (d2) 
Keterangan : 
N : besar populasi 




d : penyimpangan terhadap populasi atau derajat ketepatan yang 
diinginkan, biasanya 0,05 
Jadi, jika dimasukkan dalam rumus maka besar sampel adalah : 
 n =       N 
1 +N (d2) 
      =        69 
    1+69(0,052) 
      =       69 
    1+0,1725 
      = 59 orang 
Jumlah sampel yang telah ditentukan yakni sebanyak 59 orang, tetapi yang 
keluar dari penelitian (drop out) atau masuk dalam kriteria eksklusi 
sebanyak 11 orang  jadi sisa responden yang memenuhi kriteria sebanyak 48 
responden. 
D. Etika Penelitian 
Penelitian ini berpegang teguh pada standar penelitian yang berlaku yaitu 
responden berhak untuk ikut ataupun tidak dalam kegiatan penelitian dan tidak 
dilakukan pemaksaan baik secara langsung maupun tidak langsung, bebas dari 
eksploitasi, bebas dari penderitaan, kerahasiaan, perlu surat persetujuan. Dalam 
menyebarkan kuesioner peneliti tidak mengalami hambatan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengajukan permohonan izin kepada 




mendapatkan persetujuan, kemudian kuesioner disebarkan ke responden yang 
diteliti dengan menekankan masalah etika, yaitu : 
1. Informed consent, lembar persetujuan akan diberikan kepada responden, 
responden diharapkan membaca terlebih dahulu. Tujuannnya adalah agar 
responden tahu maksud dan tujuan penelitian serta dampak selama 
pengumpulan data. Jika responden berpartisipasi maka menandatangani 
lembar persetujuan. 
2. Anonimity (tanpa nama), pemberian nama pada lembar kuisioner 
dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam identifikasi data untuk 
mengantisipasi kesamaan dan kemiripan nama. Untuk menjaga kerahasiaan 
identitas subjek peneliti telah mengubah nama-nama responden menjadi 
inisial ketika mengolah data. 
3. Confidentiality, kerahasiaan informasi yang diberikan telah dijamin oleh 
peneliti dengan tidak memberikan informasi apapun kepada orang lain yang 
tidak memiliki kepentingan dengan penelitian, lembar, kuisioner akan 
dimusnahkan setelah penelitian selesai. 
E. Cara Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan 
kuesioner terpimpin. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh langsung dari kantor kelurahan Mata Allo dan data-




Pengumpulan data dilakukan sesuai prosedur, yaitu : 
1. Mendapatkan izin melakukan penelitian dari Program Studi Ilmu 
Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Mendapatkan izin dari Kepala Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
3. Membuat daftar calon responden yang sesuai kriteria dan jumlah sampel 
yang telah ditentukan. 
4. Memberikan penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian yang akan 
dilakukan kepada calon responden yang sudah ditentukan. 
5. Responden yang telah setuju, diminta kesediannya untuk menandatangani 
surat persetujuan untuk menjadi responden. Responden dibagikan kuisioner 
dan pada saat pembagian kuisioner, peneliti mendampingi responden, 
responden diberikan kesempatan untuk bertanya dan diharapkan responden 
menjawab semua pertanyaan. 
6. Kuesioner dikumpulkan pada hari yang sama setelah selesai diisi. 
7. Peneliti mendokumentasikan berdasarkan dokumen yang telah diberikan 
oleh responden. 
F. Analisa Data 
Data yang telah diolah akan dianalisa secara deskriptif dan disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan dilanjutkan dengan membahas hasil 





G. Instrumen Penelitian 
Data penelitian ini diambil dengan menggunakan kuesioner dengan Skala 
DASS untuk menilai tingkat stress dan Skala Guttman untuk menilai 
mekanisme koping. Kuesioner ini diberikan langsung pada responden untuk 
diisi dengan penjelasan singkat terlebih dahulu. Instrumen penelitian terdiri 
atas identitas responden meliputi nama, umur, jenis kelamin, suku, lama 
pensiun, pensiunan, pendidikan terakhir, dan penghasilan sebelum dan sesudah 
pensiun. Lembar kuesioner dikembangkan menjadi tiga bagian yaitu untuk data 
demografi, koping dan stres pada masa pensiun. Koping terdiri dari 14 
pernyataan dengan penilaian jika tidak bernilai 1 dan jika ya bernilai 2. Tingkat 
stress adalah hasil penilaian terhadap berat ringannya stress yang di alami 
seseorang. Tingkatan stress ini diukur dengan menggunakan Depression 
Anxiety Stres Scale Stres 42 (DASS 42) oleh Lovibond & Lovibond (1995). 
Phychometric Properties of The Depression Anxiety Stres Scale 42 (DASS 42) 
terdiri dari 42 item. DASS adalah seperangkat skala subjektif yang dibentuk 
untuk mengukur status emosional yang negative dari depresi, kecemasan dan 
stress. DASS 42 dibentuk tidak hanya mengukur secara konvensional 
mengenai status emosional, tetapi untuk proses yang lebih lanjut untuk 
pemahaman, pengertian, dan pengukuran yang berlaku dimanapun dari ststus 
emosional, secara segnifikan biasa digambarkan sebagai stress. DASS dapat 
digunakan baik itu oleh kelompok atau individu untuk tujuan penelitian. 
Tingkatan stress pada instrument ini berupa normal, ringan, sedang, berat 




tidak sesuai dengan saya sama sekali atau tidak pernah bernilai 0, sesuai 
dengan saya sampai tingkat tertentu atau kadang-kadang bernilai 1, sesuai 
dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan atau lumayan sering 
bernilai 2, sangat sesuai dengan saya atau sering sekali bernilai 3. 
Psychometric Properties of The Depression Anxiety Stres Scale 42 
(DASS) terdiri dari 42 item, mencakup 3 subvariabel, yaitu fisik, 
emosi/psikologis, dan perilaku. Jumlah skor dari pernyataan item tersebut, 
memiliki makna 0-29 (normal), 30-59 (ringan), 60-89 (sedang), 90-119 (berat), 
>120 (Sangat berat) (Lovibond & Lovibond, 1995). 
Jumlah skor tertinggi untuk koping adalah 2 dan terendah 1 maka : 
Skor tertinggi (x) = 14 x 2 = 28 (100 persen) 
Skor terendah (y) = 14 x1 = 14 (50 persen) 
R = x-y = 100 persen - 50 persen= 50 persen 
K = 2 
I = 50/2 = 25 persen 
Skor Standar = 100 persen - 25 persen = 75 persen. 
H. Pengolahan Data 
Cara pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu : 
1. Editing 
Memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para pengumpul 
data, pemeriksaan daftar pertanyaan yang telah selesai ini dilakukan 






Mengklasifikasikan jawaban dari para responden ke dalam kategori. 
Biasanya klasifikasi dilakukan dengan cara member tanda/kode berbentuk 
angka pada masing-masing jawaban. 
3. Sorting  
Mensortir dengan memilih atau mengelompokkan data menurut jenis yang 
dikehendaki (klasifikasi data). 
4. Entry Data 
Jawaban yang sudah diberi kode kategori kemudian dimasukkan kedalam 
tabel dengan cara manual atau melalui pengolahan komputer. 
5. Cleaning 
Pembersihan data, lihat variable apakah data sudah benar atau belum. 
6. Tabulasi Data 
Sistem pengolahan data langsung yang ditabulasi oleh kuesioner. Ini juga 
metode yang paling sederhana bila dibandingkan dengan metode lain. 
Tabulasi langsung biasanya dikerjakan dengan system talli yaitu cara 
menghitung data menurut klasifikasi yang telah ditentukan. Cara lain adalah 
kuesioner dikelompokkan menurut jawaban yang diberikan, kemudian  









1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebanyak 48 responden, 32 responden 
(66,7%) dalam keadaan normal sedangkan sisanya yakni sebanyak 16 
responden (33,3%) dalam keadaan stress ringan.  
2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 48 responden terdapat 36 responden 
(75,0%) memiliki pola koping positif dan 12 responden (25,0%) memiliki 
pola koping negatif.  
3. Berdo’a merupakan cara yang tepat untuk mengarahkah mekanisme koping 
responden kearah yang lebih positif, dimana efek dari do’a mampu 
membuat pikiran dan hati menjadi lebih tenang sehingga mampu 
menurunkan tingkat stres responden dalam menghadapi masa pensiun. 
B. Saran 
Bagi para calon pensiunan diharapkan mempersiapkan masa 
pensiunnya dengan baik agar terhindar dari stres pascapensiun serta 
diperlukan mekanisme koping yang positif sehingga terjadi penyesuaian diri 
terhadap pensiun agar bisa menjalani masa pensiun dengan tenang dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Desa Mata Allo 
Desa Mata Allo terletak di jalan Poros Malino, Kecamatan 
Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Luas desa 
Mata Allo 4,3 km2 . Desa Mata Allo terdiri dari 3 (tiga) dusun yakni dusun 
Berdikari I, dusun Berdikari II, dan dusun Wirabuana. Batas-batas desa 
Mata Allo yakni sebelah utara berbatasan dengan Desa Nirannuang, sebelah 
selatan berbatasan dengan Sungai Jeneberang, sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Sokkolia, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Romang 
Loe. Jumlah penduduk di Desa Mata Allo secara keseluruhan berjumlah 
5.528  jiwa. Tabel di bawah ini menunjukkan jumlah penduduk di Desa 
Mata Allo. 
Tabel 5.1 
Jumlah Penduduk Desa Mata Allo 
Dusun RW I RW II RW III Jumlah 
Berdikari I 799 721 601 2121 
Berdikari II 711 570 621 1902 
Wirabuana 410 548 567 1525 
Jumlah Total 5548 








Struktur Organisasi Desa Mata Allo 
 








































2. Demografi Responden 
a. Karakteristik Responden 
Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 
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Jumlah             48        100,0 
2. Umur 
a. 50-59 Tahun 
b. 60-69 Tahun 
c. 70-79 Tahun 
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Jumlah   48 100,0 
5. Pendidikan Terakhir 
a. SMA/SMK 







Jumlah 48 100,0 









Jumlah 48 100,0 
    Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan hasil penelitian pada karakteristik responden dengan 
jumlah responden sebanyak 48 menunjukkan bahwa, responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 responden (60,4%) dan yang berjenis 




diketahui responden yang berumur 50-59 tahun sebanyak 8 responden 
(16,7%), 60-69 tahun sebanyak 21 responden (43,8%) dan yang berumur 
70-79 tahun sebanyak 19 responden (39,6%). Berdasarkan agama, diketahui 
responden yang beragama Islam sebanyak 45 responden (93,8%) dan yang 
beragama Kristen sebanyak 3 responden (6,3%). Berdasarkan suku, 
responden yang berasal dari suku Makassar sebanyak 15 responden 
(31,3%), suku Mandar sebanyak 9 responden (18,8%), suku Bugis sebanyak 
16 responden (33,3%), suku Toraja sebanyak 7 responden (14,6%), suku 
Jawa sebanyak 1 responden (2,1%). Berdasarkan pendidikan terakhir, 
sebanyak 36 responden (75,0%) mengenyam pendidikan terakhir 
SMA/SMK dan sebanyak 12 responden (25,0%) mengenyam pendidikan 
terakhir Strata I. Berdasarkan status perkawinan, sebanyak 30 responden 
(62,5%) berstatus menikah dan 18 responden (37,5%) berstatus duda/janda. 
b. Jenis Pensiunan  
Tabel 5.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pensiunan 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Pensiunan Frekuensi Persentase 
PNS 34 70,8 
TNI/POLRI 14 29,2 
       Total        48     100 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa 
34 responden (70,8%) merupakan pensiunan PNS dan sisanya 14 




c. Masa Kerja 
Tabel 5.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Masa Kerja Frekuensi Persentase 
20-30 Tahun 24 50,0 
31-40 Tahun 24 50,0 
        Total        48    100 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, sebanyak 24 
responden (50,0%) masa kerjanya berkisar 20-30 tahun sisanya sebanyak 
24 responden (50,0%) masa kerjanya berkisar 31-40 tahun. 
d. Lama Pensiun 
Tabel 5.5 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Pensiun 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Pensiunan Frekuensi Persentase 
1-5 Tahun 12 25,0 
6-10 Tahun 16 33,3 
11-15 Tahun 20 41,7 
         Total       48    100,0 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, sebanyak 12 responden 
(25,0%) lama pensiun 1-5 tahun, 16 responden (33,3%) lama pensiun 6-10 






e. Penghasilan Sebelum Pensiun 
Tabel 5.6 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan Sebelum 
 Pensiun Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Penghasilan Sebelum Frekuensi Persentase 
< Rp. 1.200.000; 11 22,9 
Rp. 1.200.000; - Rp. 2.500.000; 29 60,4 
>Rp. 2.500.000; 8 16,7 
                      Total             48              100,0 
     Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan 
sebanyak 11 responden (22,9%) berpenghasilan < Rp. 1.200.000; dan 29 
responden (60,4%) berpenghasilan Rp. 1.200.000; - Rp. 2.500.000; serta 
8 responden (16,7%) berpenghasilan >Rp. 2.500.000;. 
f. Penghasilan Sesudah Pensiun 
Tabel 5.7 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan Sesudah  
Pensiun Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Penghasilan Sesudah Frekuensi Persentase 
Rp. 780.000; - Rp. 1.500.000; 3 6,3 
>Rp. 1.500.000; 45 93,8 
                      Total             48              100,0 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan 
sebanyak 3 responden (6,3%) berpenghasilan Rp. 780.000; - Rp. 





g. Jenis Koping  
Tabel 5.8 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Koping 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Jenis Koping Frekuensi Persentase 
Koping Positif 36 75,0 
Koping Negatif 12 25,0 
        Total           48   100 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, sebanyak 36 
responden (75,0%) memiliki jenis koping positif dan sebanyak 12 
responden (25,0%) memiliki jenis koping negatif. 
h. Tingkat Stres 
Tabel 5.9 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Stres 
Di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa 
Tingkat Stres Frekuensi Persentase 













        Total        48    100 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, sebanyak 32 
responden (66,7%) dalam keadaan normal dan sebanyak 16 responden 
(33,3%) dalam keadaan stress ringan. Tidak terdapat responden yang 





1. Gambaran Stres pada Masa Pensiun 
Stres adalah suatu efek positif dan negatif yang di alami oleh 
seseorang yang mengalami perubahan secara fisik, sosial, ekonomi, atau 
kehilangan peran karena sesuatu hal. Stress positif sifatnya membangun dan 
merupakan situasi yang menyenangkan serta tidak mengancam individu, 
sedangkan stress negatif sifatnya tidak sehat dan merusak misalnya 
terlambat datang ke rapat, kejenuhan bekerja bahkan masalah keuangan. 
Gejala dari stress itu sendiri berupa gejala fisik (seperti insomnia, otot kaku 
dan tegang, sakit kepala, dan lain-lain), gejala mental (berkurangnya daya 
ingat, ragu-ragu, pikiran kosong), gejala emosi (depresi, mudah marah, 
putus asa), gejala perilaku (mondar-mandir, gelisah, perubahan pola makan, 
dan lain-lain). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada Pensiunan 
di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
menunjukkan bahwa sebanyak 32 responden (66,7%) dalam keadaan normal 
(tidak mengalami stres) sedangkan sebanyak 16 responden (33,3%) dalam 
keadaan stress ringan. Peneliti berasumsi pensiun sering diidentikkan 
dengan tanda seseorang memasuki masa tua. Usia ini responden telah 
mempersiapkan masa pensiunnya sehingga bisa menyesuaikan diri setelah 
pensiun tanpa mengalami post power syndrome pasca pensiun. 




tua harus dihadapi secara realistis karena tidak mau menghadapi kenyataan 
bahwa dirinya telah lanjut umur dan harus pensiun juga membawa masalah 
serius seperti halnya post power-syndrome dan depresi. Kaum perempuan 
akan kembali menjadi ibu rumah tangga apabila mereka telah pensiun, 
sedangkan kaum pria akan kehilangan identitas serta peran mereka karena 
mereka juga kehilangan pekerjaan yang memberikan rasa penghargaan dan 
rasa berguna bagi dirinya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti, pria yang berusia 50 tahun ke atas cenderung memiliki 
kepuasan hidup lebih tinggi jika istrinya menjalankan peran sebagai ibu 
rumah tangga. Adanya perbedaan signifikan antara responden dengan 
tingkat pendidikan rendah dan tingkat pendidikan tinggi seperti yang terlihat 
pada hasil penelitian, tidak terlepas dari pemahaman individu dalam 
berespon terhadap semua stressor dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman 
seseorang dalam menghadapi masalah dapat ditunjang dengan apa yang 
telah didapatkan melalui jenjang pendidikan yang dilalui. Pendidikan 
bertujuan memperluas pemahaman seseorang tentang dunia yang ada 
disekelilingnya. Dengan adanya pemahaman maka seseorang akan lebih 
tepat dalam menanggapi/mempersepsi suatu stimulus. 
 Stres, depresi, tidak bahagia, merasa kehilangan harga diri dan 
kehormatan adalah beberapa hal yang dialami oleh mereka yang terkena 
post power syndrome sehingga lama pensiun dapat mempengaruhi tingkat 
stres. Hal ini berarti bahwa semakin lama seseorang menjalani masa 




menerima masa pensiunnya. Begitu pula sebaliknya bila seseorang baru 
mengalami pensiun bisa saja mengalami stres  dan tidak menerima terhadap 
pensiunnya karena dengan pensiun akan memutuskan seseorang dari 
pekerjaan yang dilakukannya selama bertahun-tahun. Tingkat solidaritas 
yang sangat tinggi antar warga tercemin ketika saat peneliti melakukan 
penelitian dan ada salah satu rumah warga mempunyai hajat. Disitulah 
lingkungan sosial dan dukungan sosial terlihat. Lingkungan menjadi tempat 
berkumpul, bercerita, saling bertukar pikiran, saling mendukung, dan 
menyelesaikan masalah bersama. Bagaimana dukungan sosial dapat 
memberikan kenyamanan fisik dan psikologis kepada individu dapat dilihat 
dari bagaimana dukungan sosial mempengaruhi kejadian dan efek dari 
stress. Walaupun para responden telah pensiun, tetapi responden masih 
memiliki gaji pensiun sehingga tingkat sosial ekonomi di Desa Mata Allo 
masih terjaga dengan baik. Selain itu, terdapat responden yang mengisi 
waktu luangnya ketika pensiun dengan berkebun ataupun beternak. Salah 
satu responden menggunakan uang pensiunnya untuk modal membuka 
usaha. 
Menurut Bart Smet (1994), reaksi terhadap stres bervariasi antara 
orang satu dengan yang lain dan dari waktu ke waktu pada orang yang 
sama, karena pengaruh variabel-varibel sebagai berikut : 
a. Kondisi individu, seperti : umur, tahap perkembangan, jenis kelamin, 





b. Karakteristik kepribadian, seperti : introvert atau ekstrovert, stabilitas 
emosi secara umum, ketabahan, locus of control, dan seterusnya. 
c. Variabel sosial-kognitif, seperti : dukungan sosial yang dirasakan, 
jaringan sosial, dan seterusnya. 
d. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sosial yang diterima, 
integrasi dalam jaringan sosial, dan seterusnya. 
e. Strategi coping. 
Pensiun sering diidentikkan dengan tanda seseorang memasuki masa 
tua. Banyak orang mempersepsikan secara negatif dengan menganggap 
bahwa pensiun itu merupakan pertanda bahwa dia sudah tidak berguna dan 
tidak dibutuhkan lagi karena usia tua dan produktivitas makin menurun 
sehingga tidak menguntungkan lagi bagi perusahaan tempat mereka bekerja. 
Masa usia lanjut merupakan masa perubahan peran, pada masa ini usila 
biasanya mengalami pensiun sehingga terjadi stres karena pekerjaan yang 
dilakukan selama ini telah hilang atau usila berhenti bekerja (Potter & Perry, 
2002). Menurut Folkman (2000), berdasarkan penelitian yang diterbitkan 
pada Journal a Personality and Social Psychology, masyarakat saat ini lebih 
depresi dibandingkan dengan masyarakat 25 tahun yang lalu karena wanita 
lebih dipengaruhi oleh emosi yang mengakibatkan pola berpikirnya kurang 
rasional dibandingkan pria. Menurut Notoatmodjo (2004), yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang toleransi dan 




diperkuat oleh teori connectionism pendidikan yang dikemukakan 
oleh  Edward Lee Thorndike (Suwardi, 2005), yang mengatakan bahwa 
dasar belajar (bukan berdasarkan sekolah) adalah asosiasi antara stimulus 
(S) dengan respon (R). Stimulus akan memberi kesan kepada pancaindra, 
sedangkan respon akan mendorong seseorang untuk melakukan tindakan, 
jadi dengan kata lain tindakan seseorang tidak serta merta ditentukan oleh 
tingkat pendidikan namun yang menentukan adalah asosiasi antara stimulus 
dan respons ini berjalan dengan baik dan ini tidak mesti didapat dari sekolah 
seseorang / tingkat pendidikan seseorang. Asosiasi seperti itu disebut 
Connection. Prinsip itulah yang kemudian disebut sebagai teori 
Connectionism Pendidikan. 
Masa pensiun ini dapat menimbulkan masalah karena tidak semua 
orang siap untuk menghadapinya. Pensiun akan memutuskan seseorang dari 
aktivitas rutin yang telah dilakukan selama bertahun-tahun, selain itu akan 
memutuskan rantai sosial yang sudah terbina dengan rekan kerja, dan yang 
paling vital adalah menghilangnya identitas diri seseorang yang sudah 
melekat begitu lama. Lama pensiun merupakan suatu rentang waktu 
seseorang menjalani masa pensiunnya. Post power syndrome banyak 
dialami oleh mereka yang baru saja menjalani masa pensiun. Istilah tersebut 
muncul untuk mereka yang mengalami gangguan psikologis saat memasuki 
masa pensiun. 
Lingkungan sosial dan dukungan sosial sangat berperan dalam 




secara teoritis dukungan sosial dapat menurunkan kecenderungan 
munculnya kejadian yang dapat mengakibatkan stress. Apabila kejadian 
tersebut muncul, interaksi dengan orang lain dapat memodifikasi atau 
mengubah persepsi individu pada kejadian tersebut dan oleh karena itu akan 
mengurangi potensi munculnya stress. Dukungan sosial juga dapat 
mengubah hubungan antara respon individu pada kejadian yang dapat 
menimbulkan stres dan stres itu sendiri, mempengaruhi strategi untuk 
mengatasi stres dan dengan begitu memodifikasi hubungan antara kejadian 
yang menimbulkan stres mengganggu kepercayaan diri, dukungan sosial 
dapat memodifikasi efek itu. Bagaimana dukungan sosial dapat memberikan 
kenyamanan fisik dan psikologis kepada individu dapat dilihat dari 
bagaimana dukungan sosial mempengaruhi kejadian dan efek dari stress. 
Secara teori pekerjaan sebelum pensiun adalah jenis pekerjaan 
responden sebagai tumpuannya untuk mendapatkan uang. Disamping itu 
dengan bekerja seseorang akan mendapatkan penghasilan yang bisa 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Disamping itu juga, 
bekerja merupakan bagian dari identitas diri. Dengan kata lain, orang 
merasa berharga jika ia bisa mengatakan posisi dan pekerjaannya (Eliana 
Rika, 2009). Hal ini berarti bahwa responden tersebut memiliki penghasilan 
yang bisa mencukupi kebutuhan anggota keluarga mereka baik sebelum 
maupun setelah pensiun. Adapun yang melatar belakangi pekerjaan 
mempengaruhi kemampuan seseorang menghadapi stres antara lain 




masih bekerja (Hurlock, 2002). Seperti firman Allah SWT dalam QS. At 
Taubah ayat 105 tentang makna bekerja. 
                     
                  
105. Terjemahan : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (Quran in Word) 
 
Beramal artinya beraktifitas dalam dan demi hidup dan kehidupan. 
Karena dalam Islam tidak dikenal pemisahan antara dunia – akhirat, agama – 
dunia, maka segala aktifitas hidup dan kehidupan merupakan amal yang 
diperintahkan oleh Islam. Segala bentuk pekerjaan atau perbuatan bagi 
seorang muslim dilakukan dengan sadar dan dengan tujuan yang jelas yaitu 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Selain firman Allah SWT 
tersebut, terdapat pula hadist yang menganjurkan seseorang untuk bekerja. 
“Dari Miqdan r.a. dari Nabi Muhammad Saw, bersabda: Tidaklah 
makan seseorang lebih baik dari hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya 
Nabi Daud a.s., makan dari hasil usahanya sendiri.” (H.R. Bukhari) 
 “Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
Sungguh, seandainya salah seorang di antara kalian mencari kayu bakar 




minta kepada seseorang, baik orang itu memberinya ataupun tidak.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
“Dari Abu Abdullah Az-Zubair bin Al-‘Awwam r.a., ia berkata: 
Rasulullah Saw bersabda: Sungguh seandainya salah seorang di antara 
kalian mengambil beberapa utas tali, kemudian pergi ke gunung dan 
kembali dengan memikul seikat kayu bakar dan menjualnya, kemudian 
dengan hasil itu Allah mencukupkan kebutuhan hidupmu, itu lebih baik 
daripada meminta-minta kepada sesama manusia, baik mereka memberi 
ataupun tidak.” (HR. Bukhari) 
“Dalam sebuah hadits Rasul saw bersabda: Barang siapa pada 
malam hari merasakan kelelahan karena bekerja pada siang hari, maka 
pada malam itu ia diampuni Allah” (Hadits Riwayat Ahmad & Ibnu Asakir) 
“Rasulullah saw pernah ditanya, Pekerjaan apakah yang paling baik? 
Beliau menjawab, Pekerjaan terbaik adalah usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan semua perjualbelian yang dianggap baik,” (HR 
Ahmad dan Baihaqi). 
Dalam hadits-hadits yang disebutkan di atas, menunjukkan bahwa 
bekerja merupakan perbuatan yang sangat mulia dalam ajaran Islam. 
Rasulullah saw memberikan pelajaran menarik tentang pentingnya bekerja. 
Dalam Islam bekerja bukan sekadar memenuhi kebutuhan perut, tapi juga 




dijunjung tinggi. Karenanya, bekerja dalam Islam menempati posisi yang 
teramat mulia. Islam sangat menghargai orang yang bekerja dengan 
tangannya sendiri. Ketika seseorang merasa kelelahan atau capai setelah 
pulang bekerja, maka Allah Swt mengampuni dosa-dosanya saat itu juga. 
Selain itu, orang yang bekerja, berusaha untuk mendapatkan penghasilan 
dengan tangannya sendiri baik untuk membiayai kebutuhannya sendiri 
ataupun kebutuhan anak dan istri (jika sudah berkeluarga), dalam Islam 
orang seperti ini dikategorikan jihad fi sabilillah. Dengan demikian Islam 
memberikan apresiasi yang sangat tinggi bagi mereka yang mau berusaha 
dengan sekuat tenaga dalam mencari nafkah (penghasilan).  
Kerja juga berkaitan dengan martabat manusia. Seseorang yang telah 
bekerja dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya akan bertambah 
martabat dan kemuliannya. Sebaliknya, orang yang tidak bekerja alias 
menganggur, selain kehilangan martabat dan harga diri dihadapan dirinya 
sendiri, juga dihadapan orang lain. Jatuhnya harkat dan harga diri akan 
menjerumuskan manusia pada perbuatan hina. Tindakan mengemis, 
merupakan kehinaan, baik di sisi manusia maupun di sisi Allah SWT. 
Seperti hadits di atas Rasulullah mengutarakan bahwa orang yang pergi ke 
gunung dengan membawa seutas tali untuk mencari kayu bakar yang 
kemudian ia jual, maka apa yang dihasilkan dari menjual kayu bakar itu 
lebih baik daripada ia meminta-minta kepada sesama manusia. Nabi 
Muhammad Saw serta para sahabat pekerja keras. Bahkan beberapa sahabat 




membiayai pasukan Islam tatkala harus bertempur dengan musuh-musuh 
Islam. 
Bekerja dalam Islam akan mendapatkan pahala, karena bekerja dalam 
konsep Islam merupakan kewajiban atau fardhu. Dalam kaidah fiqh, orang 
yang menjalankan kewajiban akan mendapatkan pahala, sedangkan mereka 
yang meninggalkannya akan terkena sanksi dosa. Tentang kewajiban 
bekerja, Rasulullah bersabda, Mencari rezeki yang halal itu wajib sesudah 
menunaikan yang fardhu (seperti shalat, puasa dan sebagainya), (HR ath-
Thabrani dan al-Baihaqi). Karena bekerja merupakan kewajiban, maka tak 
heran jika Umar bin Khaththab pernah menghalau orang yang berada di 
masjid agar keluar untuk mencari nafkah. Umar tak suka melihat orang yang 
pada siang hari tetap asyik duduk di masjid, sementara sang mentari sudah 
terpancar bersinar. Akan tetapi perlu diingat bahwa yang dimaksud dalam 
hadits-hadits di atas adalah orang yang bekerja sesuai dengan ajaran Islam. 
Bekerja pada jalur halal dan bukan bekerja dengan pekerjaan yang 
diharamkan oleh Allah SWT (Husein, M, 2007). 
Stres pada masa pensiun merupakan ujian yang diberikan oleh Allah 
untuk melihat seberapa besar keimanan kita terhadap Allah SWT. 
Ketahuilah, ujian dan cobaan di dunia merupakan sebuah keharusan, siapa 
pun tidak bisa terlepas darinya. Bahkan, itulah warna-warni kehidupan. 
Kesabaran dalam menghadapi ujian dan cobaan merupakan tanda kebenaran 




cobaan yang datang bertubi-tubi menerpa hidup manusia merupakan satu 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. Tidak satu pun 
diantara kita yang mampu menghalau ketentuan tersebut. Keimanan, 
keyakinan, tawakkal dan kesabaran yang kokoh amatlah sangat kita 
butuhkan dalam menghadapi badai cobaan yang menerpa. Sehingga tidak 
menjadikan diri kita berburuk sangka kepada Allah SWT terhadap segala 
ketentuan-Nya.  
Sabar adalah suatu perbuatan mulai. Sabar merupakan amalan yang 
mengantarkan pelakunya kepada kasih sayang Allah SWT. Sabar termasuk 
salah satu bagian keimanan. Sabar berpasangan dengan syukur. Kedua 
bagian keimanan ini ibarat dua sisi koin. Satu sisi adalah sabar dan satu sisi 
sebelahnya adalah syukur. Sebagai orang yang beriman, saat diberi cobaan 
dan ujian kita harus senantiasa bersabar. Begitu pula saat diberi kenikmatan 
dan kebahagiaan kita harus senantiasa bersyukur. Orang yang diberi cobaan 
dan ujian harus senantiasa bersabar karena sabar merupakan kunci dari 
segala persoalan. Sifat sabar harus senantiasa melekat pada diri kita selama 
hidup di dunia. Orang sabar akan mendapatkan balasan pahala di sisi Allah 
SWT. Seperti firman Allah SWT dari ayat Al Quran An Nahl ayat 96 
tentang sabar. 
                   





96. apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. dan Sesungguhnya Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang 
yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian didapatkan bahwa stress itu 
sendiri sangat mempengaruhi seseorang dalam menghadapi masa 
pensiunnya. Jika seseorang mempersiapkan masa pensiun beberapa bulan 
sebelum pensiun atau tahun sebelumnya maka mereka akan dapat 
menghadapi masa pensiun dengan tenang dan mereka tidak akan mengalami 
stress pasca pensiun.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Agustianto (2011) tentang Hubungan Stres dengan 
Koping Lansia pada Masa Pensiun di RW 11 Kompleks Mabad Rempoa 
Ciputat Timur Tangerang Selatan yang menunjukkan bahwa sebanyak 37 
responden (38,9%) menunjukkan tingkat stress yang meningkat dan 58 
responden (61,1%) menunjukkan tingkat stress yang menurun. 
2. Gambaran Koping Terhadap Stres 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Mata Allo 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa, pola 
koping yang digunakan oleh responden setelah pensiun digolongkan 
menjadi dua yakni koping positif dan koping negatif. Sebanyak 36 
responden (75,0%) memiliki pola koping positif dan 12 responden (25,0%) 
memiliki pola koping negatif. Gambaran yang didapatkan berdasarkan teori 
dan hasil penelitian bahwa setiap orang akan menggunakan koping yang 




suatu keadaan dimana seseorang harus bisa menyesuaikan diri terhadap 
masalah yang dihadapinya. Karena tidak semua orang mampu menggunakan 
mekanisme koping yang positif bila menghadapi suatu masalah apalagi 
masalah seperti pensiun karena tidak semua orang mampu menyesuaikan 
diri menghadapi masa pensiunnya. Hal ini dapat terjadi karena masih ada 
faktor lain yang berpengaruh terhadap mekanisme koping tersebut. Salah 
satunya adalah berat atau ringannya stressor yang dihadapi. 
Berdasarkan hasil penelitian, jenis kelamin laki-laki lebih 
mendominasi daripada perempuan. Pola koping laki-laki lebih efektif 
daripada perempuan karena jenis koping yang berfokus pada emosional juga 
kurang diminati oleh laki-laki. Selain jenis kelamin, umur juga berpengaruh 
dalam penggunaan mekanisme koping. Semakin tua umur seseorang tahap 
perkembangannya terhadap masalah akan semakin baik. Walaupun 
demikian masih juga ditemukan mekanisme koping negatif pada beberapa 
responden, ini disebabkan karena dimana kemampuan koping individu 
tergantung dari latar belakang budaya dan norma dimana mereka 
dibesarkan. Selain itu, tingkat sosial ekonomi di Desa Mata Allo tergolong 
menengah ke atas, bisa dilihat dari penghasilan setelah pensiun dan banyak 
responden yang mencari pekerjaan pengganti setelah pensiun sehingga 
kebutuhannya masih bisa terpenuhi tanpa menggantungkan dari gaji setelah 
pensiun. Tingkat pendidikan yang tinggi memiliki pola pikir yang berani 
dalam mengambil keputusan dan sikap untuk mengatasi masalah dan tidak 




Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa lamanya pensiun dapat 
mempengaruhi mekanisme koping seseorang. Lamanya pensiun seseorang 
sangat dipengaruhi oleh fase-fase penyesuaian saat pensiun, apabila 
seseorang yang sudah lama pensiun maka penyesuaian diri terhadap 
pensiunnya sangat baik, sedangkan yang baru pensiun masih belum dapat 
menyesuaikan diri terhadap pensiunnya dan sangat rentan terhadap post 
power syndrome. 
Koping itu sendiri tidak muncul dengan tiba-tiba, tetapi secara 
bertahap sesuai dengan stres atau masalah yang dihadapi seseorang. Koping 
itu sendiri dapat dikaji melalui berbagai aspek, salah satunya adalah aspek 
psikososial yaitu berupa reaksi orientasi pada ego (ego oriented), yaitu 
berorientasi terhadap ego atau yang sering disebut sebagai mekanisme 
pertahanan mental. Pola koping yang berorientasi pada ego (ego oriented) 
ini sejalan dengan pernyataan yang dituturkan oleh salah satu responden 
yakni Ny SRMP, yang menyatakan jika Ia ada masalah Ia akan bercerita 
dengan keluarga ataupun teman dan meminta pendapat atau saran terbaik 
untuk menyelesaikan masalah.  Untuk menangkan diri Ny. SRMP memilih 
cara dengan berdoa. Menurut Ny. SRMP, setiap hari jumat diadakan 
kegiatan jumat ibadah yakni ceramah rohani penyejuk hati yang dibawakan 
oleh seorang Ustadz. Hal ini erat kaitannya dengan masa pensiun yang 
penuh dengan konflik akibat adanya perubahan peran. Untuk 
mempertahankan aspek yang positif maka penting bagi pensiunan untuk 




penyesuaian diri yang positif berupa penerimaan akan pensiun dengan 
mempergunakan waktu pensiun dengan sebaik-baiknya dengan melakukan 
kegiatan atau hobi yang disukai, disamping itu setelah pensiun sering 
melakukan kegiatan sosial yang menarik karena seseorang yang telah 
pensiun tersebut telah mempersiapkan masa pensiun mereka beberapa bulan 
atau tahun sebelumnya dengan tenang sehingga pengaturan keuangan di 
masa pensiun dapat direncanakan dengan baik. Pensiunan tersebut telah 
memasuki fase proses pensiun yakni retirement phase dan telah masuk ke 
dalam tahap honeymoon phase, dimana honeymoon phase yakni perasaan 
gembira yang muncul setelah pensiun karena terbebas dari rutinitas dan 
biasanya orang mulai mencari hobi atau kegiatan pengganti lain. Sedangkan 
penyesuaian pensiun yang negatif berupa tidak menerima pensiunnya 
karena merasa mereka masih mampu bekerja tetapi sudah pensiun dan 
mereka juga merasa masa pensiun mereka lebih cepat daripada umur dan 
kemampuannya.  
 Menurut Folkman (2000), mengatakan bahwa dalam menggunakan 
pola koping wanita kurang efektif dibanding pria karena wanita lebih 
dipengaruhi oleh emosi yang mengakibatkan pola berpikirnya kurang 
rasional dibandingkan pria. Walaupun pada teori sebelumnya banyak 
mengemukakan bahwa wanita cenderung lebih maladaptif terhadap stress 
dibanding pria namun karena adanya proses belajar, temperamen, latar 
belakang sosial budaya norma-norma yang berbeda sehingga tidak menutup 




ketika pensiun. Selain jenis kelamin, umur juga berpengaruh dalam 
penggunaan mekanisme koping. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Malcom dalam Ikhsan (2007), bahwa semakin tua usia seseorang  akan 
semakin matang jiwanya dalam melakukan segala sesuatu dan semakin tua 
semakin bijaksana dan semakin banyak informasi yang dijumpai serta 
semakin banyak hal yang dikerjakan. Semakin cukup umur, tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan 
bekerja. Hal ini sebagai hasil dari pengalaman dan kematangan jiwanya. Hal 
ini menunjukkan bahwa makin tua seseorang makin konstruktif dalam 
menggunakan koping terhadap masalah yang dihadapi.  
Pemahaman seseorang dalam menghadapi masalah dapat ditunjang 
dengan apa yang telah didapatkan melalui jenjang pendidikan yang dilalui. 
Pendidikan bertujuan memperluas pemahaman seseorang tentang dunia 
yang ada disekelilingnya. Dengan adanya pemahaman maka seseorang akan 
lebih tepat dalam menanggapi/mempersepsi suatu stimulus. Pada 
pendidikan seseorang yang semakin tinggi, maka akan mudah menerima 
informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
Sebaliknya pendidikan yang rendah akan menghambat perkembangan sikap 
seseorang terhadap nilai yang baru diperkenalkan. Dengan pendidikan 
seseorang akan terus berusaha mendapatkan informasi terbaru. Dengan 
informasi baru yang diperoleh seseorang, dapat terjadi perubahan-perubahan 
dalam pemikirannya. Informasi baru yang sama dapat menyebabkan 




menyebabkan perubahan dalam keinginan individu. Perubahan keinginan 
individu dan informasinya saling berkaitan. Jika orang memperoleh 
keinginan baru, mereka terdorong mencari informasi baru untuk mengetahui 
lebih banyak mengenai suatu masalah, dapat timbul keinginan baru 
sehingga akan mendorong mereka untuk mengetahui lebih banyak lagi. Hal 
ini juga dikuatkan dengan peryataan yang dikemukakan oleh Broewer dalam 
Ikhsan (2007), faktor pendidikan seseorang sangat menentukan kecemasan, 
klien dengan pendidikan tinggi akan lebih mampu mengatasi, menggunakan 
koping yang efektif dan konstruktif daripada seseorang dengan pendidikan 
rendah (Ikhsan, 2007). 
Post power syndrome merupakan sekumpulan gejala yang muncul 
ketika seseorang tidak lagi menduduki suatu posisi sosial yang biasanya satu 
jabatan dalam institusi tertentu. Post power syndrome banyak dialami oleh 
mereka yang baru saja menjalani masa pensiun. Antara pria dan wanita, pria 
lebih rentan terhadap post power syndrome karena pada wanita umumnya 
lebih menghargai relasi dari pada prestise, prestise dan kekuasaan itu lebih 
dihargai oleh pria. Lama pensiun seseorang juga dipengaruhi oleh aktifitas 
yang dilakukan, apabila selama pensiun seseorang selalu melakukan 
kegiatan yang positif  maka mekanisme koping yang digunakan positif, 
begitupun sebaliknya. Menurut hasil penelitian, semakin lama masa pensiun 
seseorang maka mekanisme koping yang digunakan adalah mekanisme 
koping positif, sedangkan orang yang masih baru pensiun mekanisme 




dan Moos (dalam Mu’tadin, 2002), seseorang dengan status ekonomi sosial 
rendah akan menampilkan bentuk koping yang kurang aktif, kurang 
realistis, dan lebih fatal untuk menampilkan respon menolak, dibandingkan 
dengan seseorang dengan status ekonomi yang lebih tinggi. Menurut  
Lazarus dan Folkman (1984), bahwa strategi yang berfokus pada ego salah 
satunya adalah penggunaan dukungan sosial, yaitu mencari penyelesaian 
atau berpaling pada orang lain untuk mendapatkan kenyamanan dan nasihat 
bagaimana mengatasi stres atau mengandalkan teman dan keluarga untuk 
memberikan nasihat dan anjuran. Berger dan William (1992) (dikutip dari 
Erwinsyah) menjelaskan bahwa salah satu strategi koping yang berfokus 
pada masalah adalah berdoa pada Tuhan. 
Dalam ajaran Islam banyak digunakan pendekatan do’a dan dzikir 
dalam menghadapi gangguan, stress, penyakit, krisis maupun musibah yang 
menimpanya serta kita selalu diingatkan bahwa sesuatu apapun yang 
menimpa kita pada hakekatnya semua itu adalah milik Allah SWTdan kita 
semua kelak akan dikembalikan kepada-Nya (Ahmadi, NH, 2009). Al-
Quran lebih memfokuskan terutama kepada dua hal utama dimana Al-Quran 
sebagai Syifa’ (Penawar) yakni sabar dan Zikrullah (mengingat Allah). 
Pertama, jika stress menghadapi masalah yang sukar diputuskan “ salah atau 
benarnya sesuatu “ maka Al-Quran memberi petunjuk “ FA SHABRUN 
JAMIL “ ( Maka bersabar itu lebih indah ). Dalam QS. Yusuf ayat 18 




                         
           
Terjemahan : 18. mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka 
kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku[746]). dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 
[746] Maksudnya: dalam hal ini Ya'qub memilih kesabaran yang baik, 
setelah mendengar cerita yang menyedihkan itu. 
Ucapan itu disampaikan Nabi Ya’kub, ketika anak-anaknya datang 
membawa kemeja yang berlumuran darah kepunyaan Yusuf, sebagai bukti 
bahwa ia telah diterkam binatang buas. Daripada stress, karena darahnya 
meragukan, Nabi Ya’kub berkata “ Sabar itu lebih indah.” Demikian Sitti 
Maryam, ketika dituduh melacur karena melahirkan anak (Isa) tanpa ayah, 
juga sabar, untuk mengobati stres yang berkepanjangan. Bahkan Aisyah, 
isteri Rasul, ketika digossip, juga menjadikan Sabar sebagai pengobatan 
dalam stress. Kedua, mengingat Allah (Zikrullah) termasuk dapat mengatasi 
stres. Dengan mengingat dan mengembalikan segalanya dari dan untuk 
Allah, maka stres akan dapat diatasi (Hisham, T, 2009). Dalam surat Ar 




                       
Terjemahan : 28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. 
Menurut ulama Tafsir, yang masuk Zikrullah, adalah melakukan salat, 
membaca Al-Quran dan langsung menyebut Lailaha ilallah sebanyak 
banyaknya. Diperkuat Al-Quran surat Al Baqarah ayat 45 yang berbunyi : 
 
                        
Terjemahan : 45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu', 
 
Doa adalah permohonan penyembuhan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, sedangkan Dzikir adalah mengingat Tuhan dengan segala kekuasaan-
Nya. Dari sudut ilmu kesehatan jiwa, doa dan dzikir merupakan terapi 
psikiatrik, setingkat lebih tinggi daripada psikoterapi psikologik biasa. Hal 
ini karena doa dan dzikir mengandung unsur kerohanian /keagamaan/ 
ketuhanan yang dapat membangkitkan harapan (hope), rasa percaya diri 
(self confidence), dan keimanan (faith) pada diri seseorang yang sedang 
sakit. Kekebalan tubuh pun akan meningkat, sehingga proses penyembuhan 




Menurut Huzaifah, bila Nabi bersedih atau menghadapi masalah, 
Beliau langsung melakukan salat, sekalipun, sedang dalam perjalanan. 
Memperbanyak Zikrullah berupa salat sunnat, atau membaca Al-Quran, atau 
istigfar, atau membaca Lailaha Ilallah. Dalam mengatasi stres sesuai Al-
Quran disamping mencari solusi berupa pengobatan lahir, juga diperlukan 
pengobatan batin, yaitu meyakini kesempurnaan Tuhan, dan meyakini 
kekurangan manusia, serta kaifiatnya, banyak bersabar, salat, istigfar dan 
zikir (Hisham, T, 2009). 
Oleh karena itu, berdoa merupakan faktor utama sebagai benteng 
pertahanan diri terhadap stres. Mendekatkan diri dengan sang khalik dengan 
cara berdo’a merupakan cara yang tepat untuk mengarahkah mekanisme 
koping responden kearah yang lebih positif, dimana efek dari do’a mampu 
membuat pikiran dan hati menjadi lebih tenang sehingga mampu 
menurunkan tingkat stres responden dalam menghadapi masa pensiun, 
sehingga diharapkan responden mampu menikmati masa pensiunnya dengan 
bahagia dan terbebas dari stres. Ketidaksiapan menghadapi pensiun pada 
umumnya timbul karena adanya kekhawatiran tidak dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tertentu. Perubahan yang diakibatkan oleh masa 
pensiun ini dapat menimbulkan terjadinya stres. Hal ini menunjukkan 
bahwa stres itu sendiri sangat mempengaruhi mekanisme koping dalam 
menghadapi masa pensiunnya. Jika responden mempersiapkan masa 
pensiunnya beberapa bulan atau tahun sebelumnya maka mereka akan dapat 




stres pasca pensiun. Untuk itu mekanisme koping yang positif diperlukan 
untuk menjalani masa pensiun dengan tenang dan bahagia. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Nurrahmawati (2002) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi koping 
lansia terhadap pensiun di Sasana Tresna Werdha Yayasan Bakti Ria    
Pembangunan dengan hasil yang memiliki mekanisme koping positif 
sebanyak 15 responden (60%) dan yang memiliki mekanisme koping negatif 
sebanyak 9 responden (40%). 
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Salam hormat. 
Pertama-tama saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas 
kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi surat persetujuan ini. Izinkan saya 
memperkenalkan diri, nama saya Dwi Setianingsih, saya mahasiswa semester 
VIII/2008. Saya mahasiswa Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, UIN 
Alauddin Makassar. 
Saat ini saya sedang mengerjakan penelitian guna melengkapi tugas akhir 
yang menjadi kewajiban untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ilmu 
Kesehatan. 
Adapun judul penelitian saya adalah Gambaran Koping dan Stres pada 
Masa Pensiun di Desa Mata Allo Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah gambaran 
koping terhadap stress pada masa pensiun. 
Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk ikut serta dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai responden. Kuesioner ini terdapat tiga bagian, yakni 
data demografi responden, stres, koping. Kuesioner ini untuk mengetahui tingkat 
stress dan koping yang Bapak/Ibu gunakan waktu periode satu minggu terakhir. 
Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan sangat membantu saya dalam 
melakukan penelitian ini. Setiap data yang terdapat dalam kuesioner ini tidak akan 
disebarluaskan dan akan dijamin kerahasiaannya. Informasi ini hanya digunakan 
sebagai data penelitian. 
Semoga partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini membawa manfaat 























Setelah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap dari peneliti tentang 
penelitian “Gambaran Koping dan Stres pada Masa Pensiun di Desa Mata Allo 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, maka dengan ini saya bersedia 
untuk menjadi responden dalam penelitian ini, tanpa adanya paksaan dari pihak 
manapun. Saya akan menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner yang 
diberikan oleh peneliti dengan jujur dan apa adanya. 
Gowa,    2012 
Yang membuat pernyataan 
 





GAMBARAN KOPING DAN STRES PADA MASA PENSIUN DI DESA 





Lembar Data Demografi 
Petunjuk pengisian : isilah data dibawah ini dengan lengkap dan berilah tanda 
checklist (√) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan situasi dan kondisi 
Bapak/Ibu saat ini. 
1. Usia :  tahun 
2. Jenis Kelamin : 
( ) Laki-laki 
( ) Perempuan 
3. Agama : 
( ) Islam 
( ) Kristen 
( ) Hindu 
( ) Budha 
 
4. Suku : 
( ) Makassar 
( ) Bugis 
( ) Mandar 
( ) Toraja 
( ) Jawa 
5. Pendidikan Terakhir: 
( ) SMA/SMK Sederajat 
( ) Strata 1 (S1) 
( ) Strata 2 (S2) 
( ) Strata 3 (S3) 
6. Status Perkawinan 
( ) Belum Menikah 
( ) Menikah 
( ) Duda/Janda 
7. Pensiunan 
( ) PNS 
( ) TNI/POLRI 
( ) Wiraswasta 
8. Lama Kerja 
( ) 20-30 Tahun 
( ) 31-40 Tahun 
 
9. Lama Pensiun 
( ) 1-5 Tahun 
( ) 6-10 Tahun 
( ) 11-15 Tahun 
10. Penghasilan Sebelum Pensiun: 
( ) < Rp. 1.200.000,- 
( ) Rp. 1.200.000,- s/d Rp. 2.500.000,- 
( ) > Rp. 2.500.000,- 
11. Penghasilan Masa Pensiun: 
( ) < Rp. 780.000,- 
( ) Rp. 780.000,- s/d Rp. 1.500.000,- 












LEMBAR II  
(KOPING) 
Petunjuk pengisian : Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang 
mungkin sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi 
hidup sehari-hari. Terdapat dua pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap 
pernyataan yaitu: 
1 : Tidak  dan 2 : Ya  
Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan 
pengalaman Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini.  Tidak ada 
jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri 
Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang 
terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/ Saudara. 
No Pernyataan Tidak Ya 
1 Bapak/Ibu merasa bibir Bapak/Ibu sering kering   
2 Bapak/Ibu merasa otot sering tegang   
3 
Bapak/Ibu sering menyangkal terhadap masalah 
yang ada sekarang 
  
4 
Bapak/Ibu sering menyalahkan orang lain atas 
keadaan yang sedang terjadi sekarang 
  
5 Jika ada masalah yang muncul Bapak/Ibu akan   
segera menyelesaikannya tanpa harus menunda-
nunda 
6 
Berdoa dan memohon pertolongan Tuhan untuk 
mengatasi masalah Bapak/Ibu 
  
7 Sebelum masalah datang Bapak/Ibu sudah 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya 
  
8 Bapak/Ibu suka menarik diri dari pergaulan 
dimasyarakat 
  
9 Masalah yang ada akan Bapak/Ibu jadikan 
motivasi hidup untuk yang lebih baik 
  
10 Menyadari bahwa Bapak/Ibu tidak sendiri, ada 
teman lain yang mengalami hal yang sama 
  
11 Mencoba untuk optimis, dengan melihat sisi 
positif dari situasi yang Bapak/Ibu hadapi 
  
12 Ketika ada masalah, Bapak/Ibu selalu bercerita 
dengan keluarga 
  
13 Saat Bapak/Ibu menghadapi masalah, 
menenangkan diri dengan cara : berzikir, pergi 
ke masjid atau ke tempat peribadatan sesuai 
dengan keyakinan. 
  
14 Jika melibatkan orang lain, secara personal 
Bapak/Ibu akan minta pada orang tersebut apa 
yang dapat dilakukan untuk membantu. 
  
LEMBAR III 
TESS DEPRESSION ANXIETY STRES SCALE (DASS) 
Petujuk Pengisian : Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin 
sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup 
sehari-hari. Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap 
pernyataan yaitu: 
0   :  Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 
1   :  Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang. 
2   :  Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau 
lumayan sering. 
3   :  Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 
Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan 
pengalaman Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini.  Tidak ada 
jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri 
Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang 
terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/ Saudara. 
 
 
No PERNYATAAN 0 1 2 3 
1 
Saya merasa bahwa diri saya menjadi 
marah karena hal-hal sepele. 
    
2 Saya merasa bibir saya sering kering.     
3 
Saya sama sekali tidak dapat 
merasakan perasaan positif.  
    
4 
Saya mengalami kesulitan bernafas 
(misalnya: seringkali terengah-engah 
atau tidak dapat bernafas padahal 
tidak melakukan aktivitas fisik 
sebelumnya). 
    
5 
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
    
6 
Saya cenderung bereaksi berlebihan 
terhadap suatu situasi. 
    
7 
Saya merasa goyah (misalnya, kaki 
terasa mau ’copot’). 
    
8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     
9 
Saya menemukan diri saya berada 
dalam situasi yang membuat saya 
merasa sangat cemas dan saya akan 
    
merasa sangat lega jika semua ini 
berakhir.  
10 
Saya merasa tidak ada hal yang dapat 
diharapkan di masa depan.  
    
11 
Saya menemukan diri saya mudah 
merasa kesal. 
    
12 
Saya merasa telah menghabiskan 
banyak energi untuk merasa cemas. 
    
13 Saya merasa sedih dan tertekan.     
14 
Saya menemukan diri saya menjadi 
tidak sabar ketika mengalami 
penundaan (misalnya: kemacetan lalu 
lintas, menunggu sesuatu). 
    
15 
Saya merasa lemas seperti mau 
pingsan. 
    
No PERNYATAAN 0 1 2 3 
16 
Saya merasa saya kehilangan minat 
akan segala hal. 
    
17 
Saya merasa bahwa saya tidak 
berharga sebagai seorang manusia. 
    
18 Saya merasa bahwa saya mudah     
tersinggung. 
19 
Saya berkeringat secara berlebihan 
(misalnya: tangan berkeringat), 
padahal temperatur tidak panas atau 
tidak melakukan aktivitas fisik 
sebelumnya.  
    
20 
Saya merasa takut tanpa alasan yang 
jelas. 
    
21 
Saya merasa bahwa hidup tidak 
bermanfaat. 
    
22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     
23 
Saya mengalami kesulitan dalam 
menelan. 
    
24 
Saya tidak dapat merasakan 
kenikmatan dari berbagai hal yang 
saya lakukan. 
    
25 
Saya menyadari kegiatan jantung, 
walaupun saya tidak sehabis 
melakukan aktivitas fisik (misalnya: 
merasa detak jantung meningkat atau 
melemah). 
    
26 Saya merasa putus asa dan sedih.     
27 
Saya merasa bahwa saya sangat 
mudah marah. 
    
28 Saya merasa saya hampir panik.     
29 
Saya merasa sulit untuk tenang 
setelah sesuatu membuat saya kesal. 
    
30 
Saya takut bahwa saya akan 
‘terhambat’ oleh tugas-tugas sepele 
yang tidak biasa saya lakukan.  
    
31 
Saya tidak merasa antusias dalam hal 
apapun. 
    
32 
Saya sulit untuk sabar dalam 
menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang saya lakukan. 
    
33 Saya sedang merasa gelisah.     
34 
Saya merasa bahwa saya tidak 
berharga. 
    
35 
Saya tidak dapat memaklumi hal 
apapun yang menghalangi saya untuk 
menyelesaikan hal yang sedang saya 
lakukan. 
    
36 Saya merasa sangat ketakutan.     
37 
Saya melihat tidak ada harapan untuk 
masa depan. 
    
38 
Saya merasa bahwa hidup tidak 
berarti. 
    
39 
Saya menemukan diri saya mudah 
gelisah. 
    
40 
Saya merasa khawatir dengan situasi 
dimana saya mungkin menjadi panik 
dan mempermalukan diri sendiri. 
    
41 
Saya merasa gemetar (misalnya: pada 
tangan). 
    
42 
Saya merasa sulit untuk 
meningkatkan inisiatif dalam 
melakukan sesuatu. 
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